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MOTTO 

 

 ياَ أيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا إِنْ تَ نْصُرُوا اللَّهَ يَ نْصُركُْمْ وَيُ ثَبِّتْ أَقْدامَكُمْ 

“ Wahai orang-orang yang beriman, jika kamu menolong (agama) Allah, niscaya 

Dia akan menolongmu dan meneguhkan kedudukanmu.”

 

  .....وَلَمْ أَكُنْ بِدُعَائِكَ رَبِّ شَقِيِّا

“ … Dan tidaklah aku pernah kecewa dalam berdoa kepada Engkau, wahai 

Tuhanku.”

 

نْ يَا سَوَاءُ  ¤ فَأَنْتَ وَمَالِكُ الدُّ إذَا مَا كُنْتَ ذَا قَ لْبٍ قَ نُ وْعٍ     

(الشافعيّ  إمام)  

“ Manakala hati yang qanaah telah kau miliki, maka antara kau dan raja dunia tak 

lagi memiliki perbedaan yang berarti” 

(Imam asy-Syafi‟i) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

                                                     

 Q.S. Muhammad ayat 7 

 Q.S. Maryam ayat 4 
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ABSTRAK 

Muhammad Farouq Auni Syafi, 2022: Jihad dalam Perspektif Abu Abdillah Muhammad al-Qurṭubi 

dan Muhammad Mutawalli Sya‟rawi (Studi Analisis Komparatif Kitab Tafsir Al-Jāmi‟ lī 

Ahkam Al-Qur‟an wa Al-Mubāyin dan Tafsir Khawāṭir As-Sya’rawi). 

Maraknya tindakan terorisme dan radikalisme yang mengatasnamakan ajaran jihad dalam 

agama Islam telah menggemparkan dunia dan meresahkan masyarakat. Menimbulkan pertumbuhan 

serta penyebaran persepsi yang salah akan makna jihad, yaitu seolah jihad merupakan sisi buruk dalam 

ajaran agama dan mendapat term negatif. Diperkuat juga dengan sebagian kecil ekstremis yang 

mengusungnya menjadi slogan kelompok. Belum lagi dengan adanya fenomena peyorasi makna dalam 

masyarakat modern yang menyebabkan pemaknaan makna jihad semakin menyempit dan dianggap 

sebagai ajaran kebencian. Akan tetapi, perlu diketahui bahwasanya banyak ulama‟ yang berusaha 

menafsirkan dan memaknai jihad, utamanya dalam ayat Al-Qur‟an dengan pandangan yang lebih 

moderat dan bersifat toleran sehingga dapat diterima oleh berbagai kalangan. Meski demikian, terdapat 

opini  bahwa ulama‟ yang mencoba memaknai jihad yang lebih moderat merupakan ulama‟ terdahulu 

yang masa penafsirannya telah dianggap tidak relevan lagi ataupun ulama‟ kontemporer/modern yang 

penafsirannya dianggap telah dimasuki kepentingan pribadi sehingga patut dipertanyakan. Dalam hal 

ini, diperlukan perbandingan antara ulama‟ klasik dan kontemporer yang sama-sama diakui kedalaman 

ilmunya dan memiliki kompetensi untuk melakukan penafsiran. Dua orang mufassir yang cukup 

terkenal dalam dua masa tersebut antara lain adalah Syekh al-Qurṭubi dari masa mufassir klasik dan 

Syekh asy-Sya‟rawi dari masa kontemporer-modern. 

Fokus penelitian yang akan diteliti dalam skripsi ini adalah (1) Bagaimana penafsiran kata 

jihad dalam kitab Tafsir al-Qurṭubi dan Tafsir Sya‟rawi?, (2) Apakah yang mempengaruhi penafsiran 

yang dilakukan oleh Syekh al-Qurṭubi dan Syekh asy-Sya‟rawi?, (3) Bagaimana perbandingan 

penafsiran kata jihad pada kedua kitab tersebut?, (4) Bagaimana implikasi dari perbandingan 

penafsiran kedua mufassir itu? 

Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode penelitian library research (studi 

pustaka). Pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan kualitatif deskriptif. Sedangkan teknik analisis 

datanya menggunakan teori sosioanalisa dari Karl Mannheim. Teknik pengumpulan data 

menggunakan dokumentasi yakni dengan cara menghimpun dan mencari referensi yang berkaitan 

dengan objek penelitian.  

Kesimpulan yang diambil dari penelitian ini adalah (1) Baik Syekh al-Qurṭubi dan Syekh asy-

Sya‟rawi sama-sama menafsirkan jihad dengan makna yang bermacam, seperti dengan berbakti pada 

orangtua, menuntut ilmu, bersabar, membantu orang lain yang kesusahan, dan lain sebagainya, (2) Di 

antara yang mempengaruhi penafsiran keduanya adalah pendidikan keluarga mereka yang 

mengajarkan kesederhanaan dan kecintaan akan perdamaian, proses menimba ilmu yang dipenuhi 

perjuangan, dan interaksi dengan berbagai macam orang, (3) Pemaknaan jihad dalam penafsiran beliau 

berdua tidak begitu berbeda, yakni menolak pemaknaan jihad yang radikal dan berusaha memberikan 

pemaknaan yang lebih moderat dan dapat diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari, (4) 

Berdasar perbandingan penafsiran keduanya, dapat dipastikan bahwasanya jihad bukanlah semata-

mata berupa perang, melainkan juga segala tindakan dalam keseharian dapat pula dinamakan sebagai 

jihad. Begitu juga dengan opini jihad yang bukan perang tidaklah relevan, justru sebaliknya, 

pemaknaan jihad dengan peperangan merupakan sesuatu yang tidak relevan, terkecuali dalam kondisi 

tertentu, seperti membela tanah air yang diserang. 

Keyword : Jihad, Analisis, Komparatif, Tafsir, Al-Qur’an 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

KEPUTUSAN BERSAMA 

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

REPUBLIK INDONESIA 

Nomor: 158 Tahun 1987 

Nomor: 0543b//U/1987 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu 

ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf 

Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya 

dengan huruf latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ة

 Ta T Te د

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ز

 Zai Z Zet ش

 Sin S Es ض

 Syin Sy es dan ya غ



 x 

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ى

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah „ Apostrof ء

 Ya Y Ya ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah A A ـَ

 Kasrah I I ـَ

 Ḍammah U U ـَ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 

  



 xi 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah dan ya Ai a dan u يْ.َ..

  Fatḥah dan wau Au a dan u وْ.َ..

Contoh: 

 kataba  كَتتََ  .1

 fa`ala  فَعَلَ  .2

 suila  ظُئلَِ  .3

 kaifa  كَيْفَ  .4

 ḥaula حَىْلَ  .5

C. Ta’ Marbuṭah 

Transliterasi untuk ta‟ marbuṭah ada dua, yaitu: 

1. Ta‟ marbuṭah hidup 

Ta‟ marbuṭah hidup atau yang mendapat harakat fatḥah, kasrah, 

dan ḍammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta‟ marbuṭah mati 

Ta‟ marbuṭah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta‟ marbuṭah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta‟ marbuṭah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 rauḍah al-aṭfāl/rauḍatul aṭfāl  زَؤْضَخُ الأَطْفَبلِ  .4

زَحُ  .5  al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah  الْوَدِيٌَْخُ الْوٌَُىَّ

 ṭalḥah   طلَْحَخْ  .6
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D. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu: huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لَ  .1  nazzala  ًصََّ

 al-birr  الجِس   .2

E. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang. 

Contoh: 

جُلُ  .1  ar-rajulu  السَّ

 al-qalamu الْقلََنُ  .2

 asy-syamsu الشَّوْطُ  .3

 al-jalālu الْجَلاَلُ  .4

F. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara 

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 
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Contoh: 

 taʻhużu تَأخُْرُ  .1

 syaiʻun شَيئ   .2

 an-nauʻu الٌَّىْءُ  .3

 inna إىَِّ  .4

G. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat 

yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan 

kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

اشِقِيْيَ  .1  /Wa innallāha fahuwa khair ar-rāziqīn  وَإىَِّ اللهَ فَهىَُ خَيْسُ السَّ

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  ثِعْنِ اللهِ هَجْسَاھَب وَهُسْظَبھبَ .2

H. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat.  

Contoh: 

 /Alḥamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الْحَوْدُ للهِ زَةِّ الْعَبلَوِيْيَ  .1
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Alḥamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

حِيْنِ  .2 حْويِ السَّ  Ar-raḥmānir raḥīm/Ar-raḥmān ar-raḥīm   السَّ

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

غَفىُْز  زَحِينْ  اللهُ  .1   Allaāhu gafūrun raḥīm 

ِ الأهُُىْزُ جَوِيْعًب .2  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an  لِلهّ

I. Singkatan  

swt. : subḥanah wa ta`ala 

saw. : ṣalla Allah `alaih wa salam 

as.  : alaih al-salam 

ra.  : raḍiya Allah anh 

QS. : Qur`an Surat 

M  : Masehi 

H  : Hijriah 

w.  : Wafat 

h.  : Halaman 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Islam merupakan agama yang mengajarkan cinta damai dan kasih 

sayang. Nabi Muhammad sebagai seorang tuntunan hakiki bagi kaum 

muslimin senantiasa diilustrasikan berperangai lembut, berbudi luhur, dan 

memiliki kecintaan terhadap perdamaian. Kaum muslim juga memiliki kitab 

suci Al-Qur‟an yang termaktub didalamnya berbagai hal yang melekat dalam 

kehidupan sehari-hari, bukan hanya dalam hal peribadatan belaka, namun juga 

dalam berbagai lini kehidupan. Al-Qur‟an sebagai pedoman kehidupan 

seorang muslim, senantiasa memberikan kontribusi monumental pada 

kehidupan dan kemanusiaan. Dalam hal ini, Al-Qur‟an menjadi dalil panduan 

dan pendorong manusia agar berperan secara positif dalam kehidupannya. 

Kehidupan manusia sendiri merupakan rangkaian peradaban dari masa 

ke masa yang senantiasa berusaha berkembang demi kesejahteraan. Namun 

meski demikian, tampak jelas bahwa kemajuan teknologi, informasi, dan ilmu 

pengetahuan senantiasa bergandengan dengan penyalahgunaan yang 

menyebabkan mafsadat. Salah satunya adalah tersebar dan merebaknya 

pemahaman ajaran agama yang salah dan menyimpang melalui kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi
1
. Penyimpangan agama ini kemudian bertumpuk 

dengan sikap masyarakat modern yang merasa tahu tentang segalanya 

berdasar kabar burung yang terdengar di telinga ataupun postingan yang lewat 

                                                     
1
 Achyat Ahmad, Trilogi Ahlussunnah Akidah, Syari‟at dan Tasawwuf, (Pustaka Sidogiri, 

Sidogiri, 2014), hal 37. 
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dalam beranda media sosial. Dengan demikian, fluktuasi pemahaman pada 

berbagai bidang menjadi fenomena natural di masyarakat. Mengakibatkan 

trend peyorasi dalam ihwal ideologi dan istilah, yakni penyempitan makna 

yang berakibat 

negatif, sebagaimana yang terjadi dengan salah satu konsep ajaran 

dalam Islam, yaitu konsep jihad, yang kini telah identik dengan peperangan, 

terorisme, radikalisme, dan ekstremisme.  

Term jihad sendiri dalam dua dekade terakhir ini telah menjadi 

diskursus perbincangan yang cukup panas dibahas oleh berbagai kalangan. 

Terutama selepas peristiwa serangan 9/11 di Amerika Serikat, diikuti beberapa 

aksi terorisme yang memproklamirkan diri sebagai representasi agama Islam 

bertahun-tahun selepasnya. Daya magnetis memorandum teroris tersebut 

menarik perhatian seluruh dunia, menarik fokus mereka untuk menggali istilah 

jihad yang digaungkan para pelaku. Tak butuh waktu lama, jihad pun menjadi 

stigmata yang lekat berkaitan dengan gerakan ekstremisme, radikalisme, dan 

terorisme. Berkat sebagian ekstremis yang menjadikan jihad sebagai slogan 

kelompok, bersama dengan tindakan ekstrem berkedok tuntunan syariat, 

seperti pendirian khilāfah negara hukum Islam, puritanisme, takfiriy, dan lain 

sebagainya, Islam pun dianggap sebagai ajaran yang memupuk erat 

kebengisan dan kekejaman
2
. 

Sebagian kaum orientalis pun turut melabeli jihad dengan noda merah 

darah, menyamakan jihad dalam ajaran Islam dengan perang suci. Mereka 

                                                     
2
 Rumba Tirana, “Tafsir ayat-ayat Jihad Dalam al-Qur‟an”, dalam jurnal al-Tadabbur, vol 

2, no 2, 2015, hlm. 1-2. 
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kerap memberikan komentar apriori dan memaksakan ilustrasi negatif 

terhadap jihad, kemudian pemaknaan yang setengah matang dan dipaksakan 

ini menjadi tersosialisasikan terhadap masyarakat, menjadikan fenomena 

Islamophobia dalam benak masyarakat daratan Eropa
3
. Konotasi jihad pun 

semakin mengerucut menjadi simbol keberingasan, dengan berbagai teori dan 

argumentasi, mereka turut melukis premis negatif yang dianggap telah 

terungkap dalam topeng ajaran agama Islam.  

Jika menelaah sejarah, kita akan menemukan bahwasanya jihad  dalam 

Islam tidaklah mengajarkan agar mencintai pertumpahan darah. Pada masa 

lalu, jihad perang dilakukan bukan untuk menghancurkan menghilangkan, 

ataupun menyerang musuh secara agresif, melainkan untuk pertahanan diri 

(self-defence) serta memenangkan pertempuran dengan korban jiwa sesedikit 

mungkin
4
 . 

Tentu ini amat sangat bertentangan dengan semangat dakwah Islam 

sebagai raḥmatan li al-„alamīn. Klaim ini sulit dicerna mengingat bahwa 

Islam merupakan sebuah agama yang menginginkan kedamaian, keselamatan, 

dan kenyamanan bersama. Terlebih dengan fakta bahwa jihad disebut-sebut 

sebagai salah satu amal yang paling mulia dalam ajaran tersebut. Adapun 

dalam al-Qur‟an, kata jihad tidak selalu digandeng dengan kata peperangan, 

melainkan dengan kata harta, diri, dan amal sholeh lainnya, seperti dalam Q.S. 

al-Anfal ayat 74 yang berbunyi :  

                                                     
3
 Prabowo Adi Widayat, “Argumentasi Makna Jihad dalam Al-Qur‟an Ditinjau dari 

Perspektif Masyarakat Kosmopolitan”, (t,th. Rumah Jurnal IAIN Metro: Jurnal CORE) hlm. 2-3. 
4
 Sinarman, “Konsep Jihad Menurut Al-Qur‟an (Studi Makna Jihad Menurut Quraish 

Shihab)”. “Skripsi IAIN Curup”. 2018. Hal. 3 
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Artinya : “Dan orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad pada 

jalan Allah, dan orang-orang yang memberi tempat kediaman dan 

memberi pertolongan (kepada orang-orang Muhājirin), mereka itulah 

orang-orang yang benar-benar beriman. Mereka memperoleh 

ampunan dan rezeki (nikmat) yang mulia.” 

 

Dalam ayat ini, Allah menyebutkan kata jihad dengan bergandengan 

dengan amal sholeh, yakni memberikan pertolongan pada orang yang sedang 

kesusahan. Secara implisit, ayat ini menegaskan bahwasanya beramal sholeh 

dengan menolong sesama juga merupakan bentuk jihad. Dalam tafsirnya, 

Syekh Mutawalli asy-Sya‟rawi memaparkan bahwasanya dalam ayat ini Allah 

mengingatkan pada kita bahwasanya berjuang di jalan Allah atau berjihad, 

tidak selalu dilakukan dengan berperang. Beliau berpendapat bahwa jihad 

dapat dilaksanakan dengan cara memberi pertolongan, memberi tempat 

tinggal, ataupun melakukan amal kebaikan lainnya
5
.  

Syekh al-Qurṭubi juga menyampaikan bahwa dalam ayat ini, Allah 

menjanjikan “Maghfirah” dan “Ajrun Kabīr” bagi orang yang berjihad 

dengan membantu orang lain. Beliau kemudian menafsiri ayat ini bahwasanya 

orang-orang yang berbuat demikian akan diberikan ganjaran yang besar di 

dalam surga.
6
 Dengan mengorbankan sedikit waktu dan sebagian harta, jihad 

dapat dilakukan dengan membantu dan memberi kebahagiaan bagi orang yang 

kesusahan. Tentu ini berbanding terbalik dengan term jihad yang hanya 

                                                     
5
 Syekh Mutawalli asy-Sya‟rawi, Tafsir Sya‟rawi, (Muthobiq Akhbarul-Yaum, 1997 M) 

Juz. 8 hlm. 4825 
6
 Al-Qurthubi, Tafsir al-Qurthubi, (Mesir : Darul-Kutub al-Misriyyah, 1964 M) Juz. 8 hlm. 
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diidentikkan dengan mengangkat senjata ataupun membunuh musuh. Meski 

dalam ayat ini menceritakan tentang perbuatan kaum Anṣar saat mendapat 

tampungan orang-orang Muhājirin, namun hikmah atau ibrah yang didapat 

tetaplah sama, bahwa jihad bisa dilaksanakan dengan berbagai cara, baik 

dengan menghindari maksiat, menolong orang lain, maupun dengan 

memberikan perlindungan. 

Meninjau hal ini, pemaknaan jihad dalam ayat al-Qur‟an yang tidak 

radikal rupa-rupanya telah disampaikan baik oleh Syekh al-Qurṭubi maupun 

Syekh asy-Sya‟rawi. Walau demikian, dari pihak internal kaum muslimin 

sendiri masih terdapat sebagian  oknum yang mengklaim bahwasanya jihad itu 

hanya bermakna perang. Bila disampaikan penafsiran makna jihad non-radikal 

dari ulama‟ terdahulu, mereka akan berargumen bahwa penafsiran terdahulu 

itu tidak aktual, dan menuntut pemaknaan yang lebih dinamis, mengikuti 

perkembangan zaman. Namun ketika diberikan penafsiran serupa oleh ulama‟ 

mujaddid (pembaharu), mereka menolak dengan menyatakan bahwa harus 

mengikuti ajaran ulama‟ terdahulu, seraya mengatakan bahwa ulama‟ akhir 

zaman telah terkontaminasi cinta dunia, ataupun dengan dalih alasan yang 

lain. 

Dalam hal ini, rasanya perlu diadakan penelitian untuk perbandingan 

makna jihad dalam penafsiran kedua mufassir ini dan membandingkan 

penafsiran dari dua orang mufassir yang sama-sama memiliki dasar fiqh yang 

kuat. Terlebih ditambah faktor perbedaan zaman yang sangat berpengaruh, 

dimana yang satu merupakan mufassir klasik, dan yang satu merupakan 
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mufassir kontemporer. Syekh al-Qurṭubi yang merupakan mufassir yang 

masyhur pada abad ke-13 dengan tafsir corak fiqh dan memberi ruang untuk 4 

mazhab fiqh dalam penafsirannya. Juga Syekh Mutawalli asy-Sya‟rawi, 

seorang mufassir kontemporer yang juga terkenal dalam bidang fiqh dan 

dijadikan rujukan hukum di Mesir.  

Maka dari itu penelitian ini untuk ditelaah lebih lanjut untuk 

membuktikan perbandingan antara kedua kitab tersebut serta menguak 

perjalanan kedua penulis kitab tersebut. Untuk kemudian dikomparasikan 

dengan menganalisis karakteristik penulisan antara kitab tafsir Tafsir al-

Qurṭubi dan kitab tafsir Tafsir asy-Sya‟rawi. Kedua kitab ini merupakan 

karya fenomenal dari Syekh Abu Muhammad al-Qurṭubi dan Syekh Mutawalli 

asy-Sya‟rawi, yang keduanya merupakan mufassir yang juga berkecimpung di 

dunia fiqh. Oleh  karena itu penelitian ini ditunjukkan untuk mendalami konsep 

jihad dalam tafsir al-Qur‟an serta menelisik perbedaan sistematika yang 

terdapat dalam kedua kitab tersebut. 

B. Fokus Penelitian 

Dari latar belakang yang telah dikemukakan, dapat dirumuskan 

beberapa fokus penelitian yang akan dilanjut sebagai berikut : 

1. Bagaimana penafsiran kata jihad dalam kitab Tafsir al-Qurṭubi dan Tafsir 

Sya‟rawi? 

2. Apakah yang mempengaruhi penafsiran yang dilakukan oleh Syekh al-

Qurṭubi dan Syekh asy-Sya‟rawi? 

3. Bagaimana perbandingan penafsiran kata jihad pada kedua kitab tersebut? 
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4. Bagaimana implikasi dari perbandingan penafsiran kedua mufassir itu? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian mengacu pada fokus penelitian ataupun 

rumusan masalah yang telah disampaikan. Tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui penafsiran kata jihad dalam kitab Tafsir al-Qurṭubi dan 

Tafsir Sya‟rawi. 

2. Untuk mengetahui apa yang mempengaruhi penafsiran yang dilakukan 

oleh Syekh al-Qurṭubi dan Syekh asy-Sya‟rawi. 

3. Untuk mengetahui perbandingan penafsiran kata jihad pada kedua kitab 

tersebut. 

4. Untuk memahami implikasi dari perbandingan penafsiran kedua mufassir 

itu. 

D. Manfaat Penelitian 

Setiap penelitian dapat dipastikan memiliki manfaat secuil apapun itu. 

Kontribusi yang diberikan usai penelitian itulah yang disebut manfaat. 

Manfaat ini bisa digunakan oleh orang lain dalam berbagai hal, termasuk 

untuk meningkatkan apa yang ada
7
. Manfaat itu juga bisa berupa manfaat 

teoritis dan praktis, seperti halnya manfaat untuk objek penelitian, penulis, 

bahkan khalayak umum
8
. Dari penelitian ini, diharapkan dapat memberi 

manfaat, kontribusi, serta sumbangsih pemikiran guna menambah khazanah 

keilmuan. Antara lain manfaatnya : 

  

                                                     
7
 Suharsini Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: Rineka Cipt, 2000), hlm. 46. 

 
8
 IAIN Jember, Pedoman Penulisan Karya Ilmiyah, (Jember: IAIN Jember Press, 2018), 

hlm. 45. 
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1. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

tambahan wawasan dan sumbangsih pemikiran  dalam khazanah ilmu 

agama, utamanya yang berkaitan dengan pemahaman ayat-ayat jihad. Hal 

ini antara lain demi mencegah dan menepis pemahaman kurang matang 

dan menyimpang, yang kemudian memicu aksi-aksi yang bertendensi 

merobohkan maqāṣīd syari‟ah, seperti kasus bom bunuh diri, pengeboman 

tempat umum, terorisme, serta tindak radikal yang lain. Penelitian ini juga 

diharapkan dapat menjadi sumber rujukan dan gambaran global yang dapat 

dijadikan dasar dalam memahami lafaz jihad dalam ayat-ayat dalam al-

Qur‟an. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini menjadi salah satu tambahan pengalaman dan 

ilmu dalam meningkatkan pengetahuan, juga sebagai standarisasi 

kemampuan peneliti, terkhusus di bidang penulisan karya ilmiah 

sehingga dapat menjadi pedoman dan panduan dalam penulisan karya 

ilmiah selanjutnya. 

b. Bagi Lembaga UIN K.H. Achmad Shiddiq Jember 

Sebagai tambahan literatur bagi lembaga dan mahasiswa IAIN 

Jember yang ingin menambah wawasannya mengenai konsep jihad dan 

mahasiswa yang ingin mengembangkan penelitian terkait penelitian 

ini. 
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c. Bagi Masyarakat 

Sebagai wacana baru bagi masyarakat dan memotivasi 

masyarakat untuk memahami Al-Qur‟an secara luas tidak hanya 

sekedar membaca namun juga memahami penafsirannya. 

E. Definisi Istilah 

1. Jihad 

Jihad secara etimologi berasal dari kata kerja Jāhada-Yujāhidu-

Mujāhadatan-wa Jihādan. Dalam karyanya Kamus Lisān al-Arab Syekh 

Ibnu Mandzur menjelaskan bahwa jihad berasal dari kata al-Juhd yang 

berarti kekuatan, usaha, dan kesulitan. Pendapat senada juga disampaikan 

oleh Syekh Murtaḍa az-Zabidi dalam karyanya, Taj al-„Arus.
9
 

Secara terminologi, jihad bermakna mengerahkan segala upaya 

untuk melewati atau melampaui kesulitan. Jihad juga dapat diartikan 

sebagai qitālu man laisa lahu ḍimmatun min al-kuffār atau memerangi 

orang-orang kafir yang tidak ada ikatan atau perjanjian damai.
10

 Jihad juga 

bisa bermakna mencurahkan diri dalam berbuat kebaikan atau menahan 

diri tidak melakukan kemaksiatan. 

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk mencapai tujuan yang jelas dalam penelitian ini, penulis akan 

mencantumkan langkah-langkah penulisan agar penelitian ini tersususun 

secara sistematis. Adapun kerangka penulisan sistematika dalam penelitian ini 

                                                     
9
 Muttaqin, Rif‟at Husnul Ma‟afi, Konsep Jihad dalam Perspektif Islam,  Jurnal Studi 

Agama dan Pemikiran Islam Kalimah, Vol 11, No 1, Maret 2013. Hal. 2. 

https://ejournal.unida.gontor.ac.id/index.php/kalimah/article/viewFile/488/788.  
10

 Ibid. 

https://ejournal.unida.gontor.ac.id/index.php/kalimah/article/viewFile/488/788
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tercantum sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan, bab ini berisi tentang latar belakang masalah, 

fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

pembahasan. 

Bab II Kajian Kepustakaan, pada bab dua berisi tentang kajian 

penelitian terdahulu dan kajian teori. Penelitian terdahulu yang tercantum 

dalam penelitian ini, yakni penelitian yang memiliki relevansi dengan 

penelitian yang dilakukan saat ini. Sedangkan kajian teori berisi perspektif 

teori yang terkait dalam penelitian. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan 

teori analisis sosial atau sosioanalisa gagasan Karl Mannheim untuk 

mengkorelasikan dengan penelitian. 

Bab III Metodologi Penelitian, bab tiga berisikan tentang 

bentuk/jenis penelitian, teknik pengumpulan data, dan analisis data. 

Dilanjutkan dengan sistematika penelitian. 

Bab IV Penyajian Data dan Analisis, pada bab ini terbagi menjadi 

beberapa sub-bab. Pertama, pembahasan mengenai karakteristik kitab Tafsir 

al-Qurṭubi dan Tafsir asy-Sya‟rawi serta biografi dari kedua muallif kitab. 

Kedua, pembahasan mengenai penafsiran kata jihad dari kedua kitab tersebut 

disertai dengan perbandingan penafsiran keduanya. Ketiga, pembahasan 

mengenai implikasi dari perbandingan penafsiran kata jihad dalam kitab Tafsir 

al-Qurṭubi karya Syekh Abu Muhammad al-Qurṭubi dan Tafsir asy-Sya‟rawi 

karya Syekh Mutawalli asy-Sya‟rawi.  

Bab V Penutup, bab ini memuat tentang kesimpulan dan hasil 

penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dan saran-saran yang bersifat 

konstruktif.
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

1. Sitirokiyoh Pashengcheming, NIM : 1331030019, program sarjana S1 

Studi Ilmu al-Qur‟an dan Tafsir dari Universitas Islam Negeri Raden Intan 

Lampung. Terbit tahun 2019. Adapun judul dari skripsi yang diteliti 

adalah “Jihad Dalam Tafsir fi Ẓilal al-Qur‟an Dalam Konteks Jihad Di 

Negara Patani”. Skripsi ini menjelaskan mengenai pemaknaan jihad 

dalam kitab Tafsir fi Zhilal al-Qur‟an karya Sayyid Quṭb, kemudian 

dihubungkan dengan konteks jihad yang dilakukan di negara Patani.
11

  

Kesimpulan pertama yang didapat adalah bahwa Sayyid Quṭb 

menafsiri jihad sebagai perjuangan untuk meningkatkan intelektualitas, 

integritas, dan kesejahteraan manusia, baik dilakukan secara individual 

maupun kolektif. Dalam kondisi tertentu, jihad juga bisa dimaknai sebagai 

perang jika sudah melewati batas. 

Kesimpulan yang kedua adalah bahwa implementasi jihad di negeri 

Patani ini amat relevan sekali dengan pemikiran Sayyid Quṭb. Jihad meski 

dimaknai perang, namun dalam konteks kekinian perlu diartikan secara 

kontekstual. Bisa diartikan sebagai perang melawan kebodohan, 

kebobrokan moral, ketidakadilan, kemiskinan, dan kemunduran umat 

Islam. Dalam zaman ini, yang dibutuhkan antara lain adalah jihad 

intelektual dan integritas. 

                                                     
11

 Sitirokiyoh Pasengcheming, Makna Jihad Dalam Tafsir Fi Dzhilal al-Qur‟an Dalam 

Konteks Jihad Di Negara Patani, (Skripsi, UIN Raden intan Lampung, 2018).  
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2. Anggi Wahyu Ari, Mahasiswa Pascasarjana UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta, dalam jurnal Nur el-Islam, terbit tahun 2014. Judul penelitiannya 

adalah “Jihad menurut Ibnu Katsir di dalam Tafsir al-Qur‟an al-Aẓim”. 

Jurnal ini mengkaji tentang bagaimana term jihad yang dianggap sebagai 

isu yang sensitif dan dianggap sebagai perintah perang suci untuk 

membunuh orang-orang kafir terutama ketika ayat. . Dalam hal ini, kajian 

ini difokuskan untuk mengkaji term jihad menurut ulama‟ tafsir tradisional 

Imam Ibnu Katsir dalam karya monumentalnya, kitab Tafsir al-Qur‟an al-

„Aẓim.
12

 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa jihad yang disebut 

dalam ayat al-Qur‟an tidak cenderung kepada doktrin maupun perintah 

melakukan kekerasan. Dalam kacamata penafsiran klasik bahkan, jihad 

bukanlah ajaran yang kaku. Jihad merupakan perjuangan yang memiliki 

arti yang teramat luas, dan bisa diterapkan dalam berbagai konteks. Hal ini 

semakin berkembang luas dari masa ke masa. Menurut Imam Ibnu Katsir, 

jihad tidak hanya bermakna perang dan kekerasan saja. Dalam berbagai 

ayat, Allah juga menganjurkan berbuat baik kepada orang lain, juga 

bersabar bila mendapat perlakuan buruk dari orang lain, termasuk orang 

kafir. Ia bahkan meragukan beberapa pendapat yang mengatakan bahwa 

ayat yang menyatakan berdamai dan bersabar atas orang kafir itu telah 

mansukh oleh ayat saif atau ayat yang menganjurkan berperang. 

                                                     
12

 Anggi Wahyu Ari, “Jihad Menurut Ibnu Kathir Di Dalam Tafsir al-Qur‟an al-Adzim”, 

dalam jurnal Nur el Islam, Vol 1, No 1, 2014. 
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3. Muhammad Irsyad, NIM : 80500214006, mahasiswa program 

pascasarjana Studi Ilmu al-Qur‟an dan Tafsir dari Universitas Islam Negeri 

Alauddin Makassar. Terbit tahun 2016. Adapun judul tesis yang 

diterbitkan adalah “Jihad Dalam Al-Qur‟an (Studi atas Pemikiran 

Muhammad Sa‟id Ramaḍan al-Buṭi tentang Jihad)“. Penelitian ini 

meneliti mengenai penafsiran dari Syekh Muhammad Sa‟id Ramaḍan al-

Buṭi mengenai jihad. Adapun penafsiran dari Syekh al-Buṭi sendiri 

merupakan penafsiran bi al-lisān. Data yang diperoleh mengenai 

penafsiran beliau berasal dari rekaman, karena memang penafsiran beliau 

belum dibukukan
13

 

Kesimpulan tesis ini adalah bahwa Syekh al-Buṭi menjabarkan 

jihad secara bahasa sebagai “mencurahkan segenap kemampuan dan upaya 

untuk mencapai tujuan tertentu”. Secara istilah, beliau menjelaskan bahwa 

jihad sebagai upaya mencurahkan seluruh kemampuan dalam bentuk 

apapun demi tegaknya kebenaran, tujuannya untuk memperoleh keridlaan 

Allah dan demi tersampaikannya agama Allah kepada umat manusia.  

Jihad menurut al-Buṭi dibangun atas dua kaidah pokok. Satu, jihad 

dengan dakwah, merupakan dasar dan landasan utama dari jihad yang lain. 

Jihad ini dimulai sejak Nabi Muhammad diangkat menjadi nabi dan rasul, 

serta akan terus berlangsung hingga hari kiamat. Jihad qitāl atau perang, 

merupakan konsep jihad yang terikat dan dibatasi oleh keadaan dan syarat-

syarat tertentu. 

                                                     
13

 Muhammad Irsyad, “Jihad dalam Al-Qur‟an (Studi atas Pemikiran Syeikh Muhammad 

Sa‟id Ramadhan al-Buthi)”, (Tesis, Uin Alauddin Makassar, 2016). 
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4. Rumba Triana, dosen tetap prodi Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir di STAI Al-

Hidayah Bogor. Dalam jurnal At-Tadabbur: Jurnal Ilmu Al-Qur‟an dan 

Tafsir. Terbit pada tahun 2015. Judul penelitiannya adalah “Tafsir Ayat-

ayat Jihad Dalam al-Qur‟an (Tafsir Tematik Terma Jihad Dalam al-

Qur‟an)”.  Penelitian ini mengumpulkan ayat-ayat yang berkaitan dengan 

tema jihad, kemudian dijabarkan dengan mengambil beberapa keterangan 

dari hadits maupun dari beberapa kitab tafsir.
14

 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa pengertian dasar dari 

jihad yang termaktub dalam al-Qur‟an itu melawan orang kafir. Jihad ini 

sendiri kemudian dibagi menjadi dua, ofensif dan defensif. Keduanya 

memiliki kondisi dan syaratnya masing-masing sehingga tidak bisa serta 

merta bisa diterapkan setiap waktu. Meski demikian, term jihad tidak 

selalu bermakna perang, term jihad juga memiliki beberapa arti lain yang 

bisa dikorelasikan. Seperti berjuang melawan kebodohan, melawan 

kebobrokan moral, dan lain sebagainya. 

5. Baharudin, NIM : 2113034000015. Mahasiswa program megister (S2) 

studi Tafsir Hadits di Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah 

Jakarta. Terbit pada tahun 2016. Judul tesisnya adalah “Jihad Studi 

Kualitas Sanad Hadits Jihad dalam Kitab Nasihat al-Mu‟minin wa at-

Tadzkirāt al-Mu‟minin Fi Fadilāt al-Jihād Fi Sabilillah Wa Karamat al-

Mujāhidin fi Sabilillah”. Penelitian ini berfokus meneliti bagaimana status 

hadist yang berkaitan dengan keutamaan jihad dalam karya Syekh „Abd 

                                                     
14
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as-Ṣamad al-Jawi al Palimbani yakni kitab Nasihat al-Mu‟minin wa at-

Tadzkirāt al-Mu‟minin Fi Fadilāt al-Jihād Fi Sabilillah Wa Karamat al-

Mujāhidin fi Sabilillah, sekaligus meneliti kualitas dari sanad hadits yang 

terdapat dalam kitab tersebut.
15

 

Kesimpulan penelitian ini adalah hadist yang dihimpun dalam tema 

keutamaan jihad oleh Syekh „Abd as-Ṣamad al-Jawi al Palimbani dari segi 

riwayatnya diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari, Imam Muslim, Imam Abu 

Dawud, Imam at-Tirmizi, dan Imam an-Nasa‟i. Dari segi penyandaran, 

hadist dalam pasal keutamaan jihad ini ada yang marfu‟ dan juga ada yang 

mauquf. Jumlah hadist yang marfu‟ ada 14 hadits, dan yang mauquf 

berjumlah 1 hadits. Di samping itu, hadits yang berkualitas ṣahih ada 12 

riwayat hadits, sedang yang ḍa‟if berjumlah 3 hadits. 

6. St. Fauziah. NIM : 12.16.9.0013. Mahasiswa program sarjana (S1) studi 

Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir di Institut Agama Islam Negeri Palopo. Terbit 

pada tahun 2016. Adapun judul skripsinya adalah“Konsep Jihad dalam Al-

Qur‟an”. Skripsi ini mengkaji segala derivasi lafadz “Jāhada” yang 

merupakan asal kata dari kata Jihad, dan kemudian mengungkap masing-

masing makna lafadz tersebut.
16

  

Kesimpulan dari skripsi ini adalah jihad sejatinya adalah 

memerangi musuh dengan mencurahkan segala kemampuan dan tenaga 

baik berupa kata-kata, perbuatan, atau segala yang ia mampu demi 
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fisabilillah, ( Tesis, UIN Syarif Hidayatullah, 2016). 
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tegaknya agama Islam dalam rangka memperoleh ridha Allah swt. Kriteria 

jihad dalam Al-Qur‟an itu meliputi jihad melawan diri sendiri, jihad fi-

sabilillah, jihad kepada fakir, dan hikmah yang diberikan kepada orang 

fakir yang berjihad antara lain diberi kedudukan yang tinggi yakni tempat 

yang mulia berupa surga serta jihadnya dapat menghapuskan diri dari azab 

di akhirat nanti. Jihad melawan hawa nafsu, mengangkat senjata untuk 

mempertahankan kedaulatan, dakwah, jihad dengan harta, dengan jiwa, 

adalah amalan yang memiliki suatu keutamaan yang paling tinggi yang 

seluruhnya itu termasuk berjihad di jalan Allah. 

Tabel I 

Persamaan dan Perbedaan Penelitian ini 

Dengan Penelitian Terdahulu 

No Judul Perbedaan Persamaan 

1 Jihad Dalam Tafsir fi 

Ẓilal al-Qur‟an 

Dalam Konteks Jihad 

Di Negara Patani 

Menggunakan satu 

karya tafsir sebagai 

sumber utama. 

Kemudian 

membandingkan hasil 

dari penelitian 

dengan konsep yang 

ada di suatu tempat 

tertentu. 

Meneliti mengenai 

konsep jihad dengan 

berfokus pada karya 

tafsir, kemudian 

membandingkannya. 

2 Jihad menurut Ibnu 

Katsir di dalam Tafsir 

al-Qur‟an al-Aẓim 

Menggunakan satu 

karya tafsir sebagai 

sumber utama. 

Meneliti mengenai 

konsep jihad dengan 

berfokus pada karya 

tafsir 

3 Jihad Dalam Al-

Qur‟an (Studi atas 

Pemikiran 

Muhammad Sa‟id 

Ramaḍan al-Buṭi 

tentang Jihad) 

Sumber yang 

digunakan bukan 

melalui kitab tafsir, 

melainkan melalui 

rekaman penafsiran 

tokoh. 

Penelitian mengenai 

tema Jihad yang 

didasarkan atas 

penafsiran seseorang 

4 Tafsir Ayat-ayat 

Jihad Dalam al-

Qur‟an (Tafsir 

Tematik Terma Jihad 

Dalam al-Qur‟an) 

Mendasarkan data 

pada karya-karya 

tafsir para ulama‟ dan 

mengomparasikan 

data yang didapat. 

Tidak menentukan 

karya tafsir yang 

akan difokuskan 

penelitiannya. 
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5 Jihad Studi Kualitas 

Sanad Hadits Jihad 

dalam Kitab Nasihat 

al-Mu‟minin wa at-

Tadzkirāt al-

Mu‟minin Fi Fadilāt 

al-Jihād Fi Sabilillah 

Wa Karamat al-

Mujāhidin fi 

Sabilillah 

Fokusnya lebih 

kepada menilai 

kualitas hadits yang 

digunakan dalam 

pembahasan tema 

Jihad dalam kitab 

yang ditentukan. 

Penelitian pustaka 

dalam suatu karya 

dan difokuskan 

dengan tema yang 

berkaitan dengan 

Jihad 

6 Konsep Jihad dalam 

Al-Qur‟an 

Karya tafsir yang 

dijadikan acuan dasar 

tidak ditentukan, dan 

berfokus pada kajian 

tematik. 

Menggali penelitian 

mengenai tema 

Jihad dalam al-

Qur‟an. 

 

B. Kajian Teori 

1. Jihad 

Jihad jika ditinjau dari segi etimologi merupakan sebuah kata 

serapan yang berasal dari bahasa Arab, yakni kata “ جهبد  ” yang merupakan 

bentuk mashdar  dari kata jāhada – yujāhidu – mujāhadatan – wa jihādan 

yang berarti bersungguh-sungguh atau berjuang. Dalam pandangan ahli 

linguistik, lafaẓ tersebut dapat memiliki arti yang berbeda berdasar 

derivasinya.  

Menurut al-Farra‟, lafaẓ al-juhd itu bermakna at-taqah yang berarti 

kemampuan dan al-jahd bermakna al-masyaqqah yang berarti kesulitan 

atau halangan. Ada pula yang berpendapat bahwa keduanya memiliki arti 

yang sama yakni al-ghāyah (tujuan) dan al-mubālaghah (berlebih-

lebihan).
17

 Ini dikarenakan jihad itu menuntut kemampuan hingga 

batasnya untuk melewati kesulitan dan mencapai tujuan. Bisa dibilang 
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jihad merupakan ujian bagi kualitas seseorang.
18

 

Syekh Kahar Masykur mengutip pernyataan Imam an-Naisaburi 

bahwa jihad secara bahasa adalah mencurahkan segala tenaga untuk 

mencapai maksud tertentu.
19

 Syekh Raghib al-Asfahani berpendapat 

bahwa kata al-jihād dan mujāhadah itu berarti mencurahkan segala 

kemampuan untuk menghadapi hambatan musuh.
20

 Jika demikian, maka 

bisa dipahami bahwa jihad yang diajarkan dalam Islam adalah berjuang 

mengerahkan segenap kemampuan dalam suatu hal demi mencapai tujuan 

tertentu. 

Secara terminologis, jihad adalah bersungguh-sungguh 

mencurahkan segenap pikiran, kekuatan, dan kemampuan agar mencapai 

maksud tertentu atau demi melawan objek tercela. Jihad juga berarti 

berusaha sekuat tenaga untuk menumpas orang-orang yang tertutup 

hatinya agar menerima ajaran Allah. Dengan demikian, jihad tidak hanya 

dipahami secara sempit, seperti dalam konteks berperang.
21

 

Adapun ulama‟ fiqih klasik menjabarkan hal yang selaras dengan 

penjelasan diatas, bahwa jihad adalah memerangi orang-orang yang 

menghambat, memusuhi, ataupun menyerang ajaran agama Islam. Oleh 

karenanya, term jihad selalu terkait dengan istilah-istilah seperti al-qitāl, 
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al-ghazw, an-nafr, dan istilah semakna yang lain.
22

  Ibnu Hajar al-Asqalani 

sendiri mendefinisikan jihad sebagai memusatkan kesungguhan untuk 

memerangi orang-orang yang menyerang dan memusuhi Islam (bersikap 

defensif). Sedang untuk makna jihad yang lain (melawan hawa nafsu, 

kebodohan, dan kefasikan) itu adalah jihad pelengkap (bilamana tidak ada 

serangan). 

Abu „Abdul-Fattah „Aliy bin Haj mengatakan bahwa jihad bukan 

hanya sekedar mencurahkan segenap kemampuan untuk melawan orang 

kafir. Jihad juga mencakup perjuangan untuk mempelajari ajaran agama, 

mengamalkan, dan mengajarkannya, perjuangan untuk mencegah 

terjadinya keburukan, serta perjuangan untuk mencegah orang lain berbuat 

buruk, baik dengan kekuasaan, perkataan, ataupun sekedar keyakinan. 

Dari sini, jika kemudian jihad yang dimaksud berbeda makna dengan yang 

disebut di atas, maka hendaknya diiringi dengan kata lain, sehingga 

konteks dari makna yang dituju dapat terindikasikan dengan kata tersebut. 

Karena jihad adalah berjuang sekuat tenaga demi mencapai tujuan. 

2. Jihad dalam Al-Qur’an dan Hadits 

Jihad yang diajarkan oleh Rasulullah sejatinya tidak selalu 

berkenaan dengan perang. Hal ini tentu sesuai dengan fondasi identitas 

Islam itu sendiri, yakni sebagai rahmatan li al-„alamīn (rahmat seluruh 

alam). Betapa banyak orang yang termakan akan jargon-jargon khilafiyyah 

islamiyyah, hijrah, dan ajakan jihad fii sabilillah namun tidak memiliki 

                                                     
22
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bekal ilmu dalam memahami konsensus dasar beragama Islam. Dalam 

banyak hal, pada akhirnya mereka akan kehilangan arah tujuan karena tak 

adanya bekal yang memadai dan hilanglah esensi beragama dalam diri 

mereka.  

Mengenai jihad, al-Qur‟an setidaknya membawakan term jihad 

dalam 6 derivasi lafaẓ yang berbeda yang terukir sebanyak 41 kali.
23

 Lafaẓ 

yang digunakan dalam menyebut term jihad antara lain : Jāhada (ََجَاهَد), 

Yujāhidu (َُيجَُاهِد),  Mujāhidun/Mujāhidin (ََمُجَاهِدُوْنَ/مُجَاهِدِيْن), Jihād (  ,(جِهَادَ 

Jahdun/Juhdun ( ) Jāhid ,(جُهْدَ    .(جَاهِدَ 

a. Jāhada (َََجَاهد) 

Lafaẓ jāhada disebut dalam al-Qur‟an sebanyak 15 kali, yaitu 

pada : Q.S. al-Baqarah ayat 218, Q.S. Ali Imran ayat 142, Q.S. al-

Anfal ayat 72, 74, dan 75, Q.S. at-Taubah ayat 16, 19, 20, dan 88, Q.S. 

an-Nahl ayat 110, Q.S.  al-Ankabut ayat 6, 8, dan 69, Q.S. Lukman 

ayat 15, dan Q.S. Al-Hujurat ayat 15. 

Lafaẓ jāhada ini merupakan bentuk fi‟il maḍi yang hampir 

keseluruhannya dalam al-Qur‟an memiliki makna berperang melawan 

musuh, terkecuali dalam Q.S. al-Ankabut ayat 6 dan 69, Q.S. an-Nahl 

ayat 110. Dalam ketiga ayat ini, lafaẓ jāhada dapat bermakna bersabar 

menghadapi fitnah dan hinaan yang disebarkan oleh musuh
24

, juga bisa 
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bermakna menghadapi kesulitan yang dihadapi
25

. Selain itu, dalam 

Q.S. Luqman ayat 15 dan Q.S. al-Ankabut ayat 8, lafaẓ jāhada 

memiliki makna pemaksaan dalam bermaksiat, yakni menyekutukan 

Allah. 

b. Yujāhidu (َُيجَُاهِد) 

Al-Qur‟an menggunakan lafaẓ yujāhidu sebanyak 5 kali, yaitu 

dalam Q.S. al-Maidah ayat 54, Q.S. at-Taubah ayat 44 dan 81, Q.S. as-

Shaaff ayat 11, dan Q.S. al-Ankabut ayat 6. 

Dalam bentuk fi‟il muḍari‟, al-Qur‟an menyebutkan jihad 

dengan diiringi oleh sarana yang akan dipergunakan dalam berjihad. 

Sarana itu dapat berupa harta, tenaga, usaha, diri, maupunm nyawa. 

Terdapat pengecualian dalam penyebutan sarana ini, yaitu dalam Q.S. 

al-Ankabut ayat 6. Hal ini disebabkan ayat ini tergolong ayat 

makkiyyah, sehingga jihad yang dilakukan masih terbatas secara 

umum, yakni menghadapi kesulitan.
26

 

c. Jihād (  (جِهَادَ 

Penggunaan lafaẓ jihād dalam al-Qur‟an dapat ditemukan 

sebanyak 4 kali, yaitu dalam Q.S. at-Taubah ayat 24, Q.S. al-Furqan 

ayat 52, Q.S. al-Mumtahanan ayat 1, dan Q.S. al-Hajj ayat 78. 

Lafaẓ jihād ini merupakan bentuk isim mashdar dari kata 

jāhada – yujāhidu – mujāhadatan – wa jihādan. Dalam al-Qur‟an kata 
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jihād ini biasanya disertai dengan kata  fii sabiilillah dan memiliki arti 

yang cukup beragam. Kebanyakan lafaẓ ini berkonotasi melawan 

musuh dengan memberi pengajaran berupa al-Qur‟an, melawan hawa 

nafsu, dan melawan setan. Pada Q.S. at-Taubah ayat 24, lafaẓ ini 

bermakna berjihad membela agama Allah dengan cara melaksanakan 

hijrah ke Madinah, sedang pada Q.S. al-Furqan ayat 52 memiliki 

makna berjihad melawan orang kafir dengan media al-Qur‟an. Di sisi 

lain, dalam Q.S. al-Mumtahanah ayat 1 jihad dapat dilakukan dengan 

cara berperang ataupun berhijrah. 
27

 Lafaẓ jihād dalam Q.S. al-Hajj 

ayat 78 dalam pandangan Imam al-Baidawi itu dengan cara ikhlas di 

jalan Allah.
28

 

d.  Jahdun/Juhdun (  (جُهْدَ 

Al-Qur‟an menyebut lafaẓ jahdun/juhdun sebanyak 6 kali, 

yaitu dalam Q.S. al-Maidah ayat 53, Q.S. at-Taubah ayat 79, Q.S. al-

An‟am ayat 109, Q.S. an-Nahl ayat 38, Q.S. an-Nur ayat 53, dan Q.S. 

Fathir ayat 42. 

Adapun kata jahdun/juhdun merupakan bentuk maṣdar dari 

lafaẓ jahada – yajhadu – jahdan/juhdan. Dalam al-Qur‟an, ayat ini 

tidak memiliki konotasi langsung dengan melaksanakan  jihad 

berperang dan berjuang di jalan Allah. Lafaẓ jahd dipergunakan dalam 

al-Qur‟an bersandingan dengan lafaẓ aiman yang berarti sumpah. 
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Dalam konteks ayat ini, jihad dilakukan dengan sungguh-sungguh 

dalam bersumpah, bukan sumpah palsu, bukan pula sumpah main-

main. 

e. Mujaahidun/Mujaahidin (ََمُجَاهِدُوْنَ/مُجَاهِدِيْن) 

Term jihad dalam al-Qur‟an disebut dengan menggunakan lafaẓ 

mujāhidun/mujāhidin sebanyak 4 kali dalam 2 ayat, yaitu pada Q.S. 

an-Nisa ayat 95 dan Q.S. Muhammad ayat 31. 

Mujāhid adalah bentuk isim fa‟il yang menunjukkan orang 

yang melakukan tindakan jihad, sedang mujāhidun/mujāhidin 

merupakan bentuk jama‟ dari mujāhid. Dalam Q.S. an-Nisa‟ ayat 95, 

lafaẓ ini disebut dengan tujuan mengungkap keutamaan orang yang 

berjihad dengan mempertaruhkan harta benda serta jiwa mereka. Lafaẓ 

ini juga digunakan dalam Q.S. Muhammad ayat 31, dimana Allah 

menggambarkan berperang melawan musuh adalah sebuah bentuk 

ujian, memisahkan orang-orang yang berjihad dan bersabar melawan 

musuh dengan orang munafik yang melarikan diri. 

f.  Jāhid (  (جَاهِدَ 

Term jihad disebut dalam al-Qur‟an menggunakan lafaẓ jāhid 

sebanyak 7 kali, yaitu pada Q.S. al-Maidah ayat 35, Q.S. at-Taubah 

ayat 41, 73, dan 86, Q.S. al-Furqan ayat 52, Q.S. al-Hajj ayat 78, dan 

Q.S. at-Tahrim ayat 9. 

Lafaẓ jāhid disini merupakan ṣigat fi‟il amr atau bentuk kata 

kerja perintah (imperatif).  Dalam al-Qur‟an sendiri fi‟il amr jāhid  ini 
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memiliki objek (mukhaṭab) yang berbeda. Seperti dalam Q.S. at-

Taubah ayat 73, Q.S. at-Tahrim ayat 9, dan al-Furqan ayat 52, fi‟il ini 

menggunakan mukhaṭab mufrad (orang kedua tunggal). Di sisi lain, 

fi‟il ini menggunakan mukhaṭab jama‟ (orang kedua jamak) dalam 

Q.S. al-Maidah ayat 35, Q.S. at-Taubah ayat 41 dan 86, serta Q.S. al-

Hajj ayat 78. Hal ini menunjukkan bahwa berjihad itu adakalanya bisa 

dilakukan secara perseorangan, seperti menyeru pada kebajikan, 

bersabar dalam ujian, bersungguh-sungguh dalam berusaha, serta 

memegang teguh ajaran agama. Jihad juga adakalanya dilakukan 

secara berkelompok, seperti melakukan shalat jama‟ah, berperang 

melawan musuh Allah, dan memberantas perilaku menyimpang dari 

ajaran Allah.
29

 

Dari uraian derivasi term jihad dalam al-Qur‟an diatas, bisa 

dipahami bahwasanya ajaran jihad dalam Islam memiliki variasi makna 

dan tatanan nilai yang inklusif, humanis, serta universal. Ajaran jihad 

bukanlah aplikasi maupun implementasi dari radikalisme, terlebih 

terorisme yang mengatasnamakan pertumpahan darah demi Tuhan dan 

agama
30

. Jika ditilik lebih lanjut, pembahasan dari masing-masing ayat 

yang terdapat kata jihad didalamnya tidak berfokus utama pada perang dan 

pembunuhan. 

Pokok bahasan dalam ayat-ayat tersebut adalah sikap bersungguh-
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30

 Baharuddin, Jihad : Studi Kualitas Sanad Hadits Jihad Dalam Kitab Nasihat al-

Mu‟minin wa alTazkiratu al-Mu‟minin fi Fada‟ilil Jihadi Fi Sabilillahi wa Karamatu al-Mujahidin 

fisabilillah, ( Tesis, UIN Syarif Hidayatullah, 2016), hlm. 83. 



 

 

25 

sungguh mewujudkan kehidupan bersama sesama mukmin (Q.S. al-

Maidah ayat 53), sumpah untuk berjuang dalam perang saat keadaan 

tertentu (Q.S. an-Nur ayat 53), kesanggupan untuk beramal secara 

individual (Q.S. at-Taubah ayat 79), penguatan sumpah agar menaati 

Rasulullah (Q.S. al-Fāthir ayat 42), kesungguhan bersumpah atas nama 

Allah (Q.S. al-An‟am ayat 109 dan Q.S. an-Nahl ayat 38), keteguhan hati 

dan kesabaran menghadapi ujian Allah (Q.S. Ali Imran ayat 142 dan Q.S. 

Muhammad ayat 31), membela Rasulullah dari kesalahan opini publik 

dengan argumentasi (Q.S. al-Mumtahanah ayat 1), melawan paksaan untuk 

menyekutukan Allah (Q.S. al-Ankabut ayat 8 dan Q.S. Lukman ayat 15), 

berperang melawan orang yang terang-terangan memerangi umat muslim 

(Q.S. at-Taubah ayat 73 dan Q.S. at-Tahrim ayat 9), pemantapan hati 

sebagai proses berhijrah (Q.S. al-Baqarah ayat 218, Q.S. al-Anfal ayat 72, 

74, dan 75, Q.S at-Taubah ayat 20 dan Q.S. an-Nahl ayat 110), menempuh 

jalan Allah (Q.S an-Nisa‟ ayat 35 dan 54, at-Taubah ayat 19 dan 24, serta 

Q.S. al-Hajj ayat 78), kesungguhan untuk menghukum berdasar al-Qur‟an 

(Q.S. al-Furqan ayat 52), kesungguhan mencari ridlo Allah (Q.S. at-

Taubah ayat 16, Q.S. al-Ankabut ayat 6 dan 69), memperjuangkan agama 

dengan sarana harta dan jiwa sebagai bukti iman (Q.S. an-Nisa‟ ayat 95, 

Q.S. at-Taubah ayat 41, 44, 81, 86, dan 88, as-Shaff ayat 11, dan al-

Hujurat ayat 15). 

Lebih luas lagi, jihad banyak sekali diperbincangkan dalam hadits-

hadits Nabi Muhammad. Jihad berulang kali disebutkan oleh Nabi 



 

 

26 

Muhammad dengan bentuk dan aplikasi yang variatif, seperti menjaga 

sholat lima waktu, merawat dan berbakti pada orang tua, belajar, 

mengajarkan ilmu, dan masih banyak lagi. Jihad dalam ajaran agama Islam 

memiliki dimensi yang luas, universal, dan tidaklah terkunci fokusnya 

kepada perang saja. Sebagaimana sebuah hadits yang diriwayatkan oleh 

Imam Bukhari dan Imam Muslim dari shahabat Ibnu Mas‟ud : 

 ؟، قَالَ ثَُُّ أَي  «الصَّلَاةُ عَلَى وَقْتِهَا»سَألَْتُ النَّبَِّ أَيُّ الْعَمَلِ أَحَبُّ إِلََ الِله؟ قَالَ 

ثَنِِ بِِِنَّ وَلَوْ «الِْْهَادُ فِ سَبِيلِ الله»، قَالَ ثَُُّ أَي ؟ قَالَ «ثَُُّ بِرُّالْوَالِدَيْنِ »قَالَ  ، قَالَ حَدَّ
  31اسْتَ زَدْتهُُ لَزَادَنِ.}متفق عليه{

 

Artinya: “Aku pernah bertanya pada Nabi mengenai amal apa yang paling 

dicintai oleh Allah?. Nabi menjawab : “Sholat tepat pada 

waktunya”. Kemudian Ibnu Mas‟ud bertanya lagi : “Kemudian 

amal apa lagi?”, Beliau pun menjawab : “Kemudian berbakti pada 

kedua orang tua “”. Ibnu Mas‟ud bertanya lagi : “Kemudian 

apalagi?”. Nabi kemudian menjawab : “Kemudian berjihad di jalan 

Allah”.” (Muttafaq „alaihi) 

 

Imam Bukhari juga meriwayatkan hadits lain yang berbunyi : 

عَمْرٍو رَضِيَ اللَّهُ عَن ْهُمَا، يَ قُولُ: جَاءَ رَجُلٌ إِلََ النَّبِِّ صَلَّى الُله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ،  بْنَ عَنْ عَبْدِ اللَّهِ 
 32«فَفِيهِمَا فَجَاهِدْ »، قَالَ: نَ عَمْ، قَالَ: «أَحَي  وَالِدَاكَ؟»فَاسْتَأْذَنهَُ فِ الِْهَادِ، فَ قَالَ: 

 

Artinya: “ Dari Abdullah bin Umar r.a., beliau berkata : “ Telah datang 

seorang laki-laki pada Nabi Muhammad, kemudian laki-laki itu 

meminta izin pada Nabi untuk mengikuti jihad (perang). Nabi 

Muhammad lalu bertanya : “Apakah kedua orangtuamu masih 

hidup?”. Laki-laki itu kemudian menjawab, : “Iya, keduanya 

masih hidup”. Nabi kemudian bersabda : “Maka hendaklah 

engkau berjihad (berbakti) pada keduanya”. 

 

Imam Bukhari juga meriwayatkan hadits yang berkaitan dengan 
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jihad. Redaksi hadits tersebut ialah :  

عَلَى الَأرْمَلَةِ وَالمسِْكِيِن،   السَّاعِي»يْ رَةَ، قَالَ: قَالَ النَّبُِّ صَلَّى الُله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: عَنْ أَبِ هُرَ 
 33«كَالْمُجَاهِدِ فِ سَبِيلِ اللَّهِ، أَوِ القَائِمِ اللَّيْلَ الصَّائِمِ الن َّهَارَ 

 

Artinya: “ Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata : “ Nabi Muhammad pernah 

berkata : “ Orang yang membantu janda dan orang-orang miskin 

itu seperti orang yang berjihad di jalan Allah, atau orang yang 

senantiasa sholat pada malam hari dan  selalu berpuasa pada 

siang harinya.” 

 

Melihat paparan redaksi hadits diatas, dapat disimpulkan bahwa 

sejak zaman Nabi saja, jihad merupakan ajaran yang bervariasi dalam 

pengaplikasiannya. Terdapat jihad yang bisa dilihat dan diamalkan dalam 

kehidupan sehari-hari, seperti membantu orang miskin, berbakti pada 

kedua orang tua, berpuasa, bahkan melaksanakan kewajiban sehari-hari 

seperti sholat lima waktu pun bisa dikatakan sebagai jihad. Jika 

diperhatikan dengan seksama, diatas terdapat hadits yang menjelaskan 

bahwa sholat tepat pada waktunya dan berbakti pada orang tua merupakan 

amalan yang dicintai oleh Allah, melebihi jihad. Tidaklah masuk akal jika 

kemudian terdapat segelintir orang yang mewajibkan jihad dengan 

menumpahkan darah dengan meledakkan bom, terutama di tengah-tengah 

tempat yang damai dan tanpa konflik. Berlaku juga bagi sebagian orang 

yang menyatakan jihad adalah ajaran sesat, radikalis, teroris, yang 

diajarkan kewajibannya oleh Islam dan didasarkan atas al-Qur‟an dan 

hadits Nabi Muhammad. 

Jihad menurut ulama‟ dapat dimanifestasikan dengan hati, 
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menyebarkan syari‟at Islam, berdialog dan berdiskusi mencari kebenaran, 

serta berkarya demi kebermanfaatan umat.
34

 Sebagaimana yang telah 

dipaparkan di atas, bahwa tidaklah sekalipun Allah ataupun Nabi 

Muhammad mewajibkan umat muslim untuk menyerang orang yang tidak 

seiman, terlebih yang seiman dengan menumpahkan darah mereka, 

menghancurkan kota dan bangunan mereka, menakut-nakuti mereka 

dengan segala tindak ancaman dan kekerasan. Kewajiban jihad berperang 

sejatinya adalah perantara (waṣilah), tujuan utamanya adalah memberi 

hidayah/petunjuk kebenaran. Dilihat secara historik, Nabi Muhammad dan 

para shahabat tidak pernah sekalipun menyatakan perang dengan daerah 

atau kelompok yang tidak memusuhi Islam. Perang di zaman Nabi 

diwajibkan karena umat muslim diancam terlebih dahulu, utusan nabi yang 

datang dengan damai disiksa dan dibunuh, ataupun musuh terlebih dahulu 

yang memulai penyerangan.  

Jihad di zaman Nabi rasanya lebih bertendensi pada defensif, 

berperang untuk mempertahankan dan membela eksistensi Islam, serta 

menegakkan agama Allah. Syekh Bakir Syaṭa‟ mengungkapkan bahwa 

dengan demikian, membunuh orang-orang yang tidak seiman bukanlah 

tujuan sebenarnya, apabila seandainya hidayah bisa disampaikan dengan 

tenang lewat dalil-dalil tanpa berperang, maka tentu lebih utama daripada 

berperang.
35

 Ajaran ini juga diterapkan ketika umat Islam di zaman Nabi 

berperang melawan suatu golongan, bahkan ketika dua pasukan sudah 
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bertemu di medan perang, mereka akan diberikan pilihan dengan menjadi 

menyerah dan diperlakukan dengan baik, atau tetap berperang. Setelah 

perang pun, penduduk wilayah yang ditaklukkan juga diberi pilihan, 

akankah mau masuk Islam atau memeluk agama semula namun membayar 

pajak keselamatan wilayah. Nabi Muhammad sendiri bahkan 

mencontohkan hidup bersama dengan damai dan aman bersama kaum 

Yahudi  di kota Madinah, tanpa mempermasalahkan dan mengganggu 

ibadah satu sama lain
36

.  

Dalam ajaran salaf, jihad dilakukan dengan prosedur dan 

persyaratan yang jelas,  sehingga tidak semena-mena melakukan 

pembantaian, pembunuhan, penjarahan, dan penghancuran atas nama 

agama. Dahulu, ketika Nabi Muhammad dan para Khulafa‟ ar-Rāsyidin 

mengutus tentara untuk berperang, para tentara senantiasa diingatkan agar 

jangan menyerang penduduk sipil seperti wanita, anak-anak, orang tua, 

pemuka agama, juga tidak boleh menghancurkan benda-benda pusaka dan 

tempat keramat bagi suatu agama, bahkan menghancurkan tanaman 

ataupun membunuh hewan tanpa alasan juga tidak diperkenankan
37

. 

Mereka juga tidak boleh menyerang musuh yang telah menyerah, ataupun 

mengaku bertaubat dengan masuk agama Islam. Berbanding terbalik 

dengan yang tindakan yang mengatasnamakan jihad di zaman sekarang, 

yang mengorbankan banyak orang yang tak bersalah, menghancurkan 

lingkungan, dan berefek negatif justru kepada umat Islam. Dapat 
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disimpulkan bahwa pemahaman jihad semacam ini tidaklah sempurna, 

memandang ajaran Islam secara sempit, tidak memahami pula kehidupan 

sebagai berbangsa dan bernegara, dan rendah akan pengertian serta ilmu 

akan apa ajaran Islam itu sendiri. 

3. Teori Sosioanalisa Karl Mannheim 

Selanjutnya dalam menganalisis data, peneliti menggunakan teori 

sosiologi pengetahuan atau yang sering disebut teori sosioanalisa milik 

Karl Mannheim. Teori ini dijadikan sebagai landasan dalam memahami 

penafsiran dari Syekh Abu Muhammad al-Qurṭubi dan Syekh Mutawalli 

asy-Sya‟rawi. 

Dalam teori sosioanalisanya, Karl Mannheim berpendapat 

bahwasanya sebuah pemikiran atau ide dari seseorang itu dipengaruhi oleh 

faktor-faktor sosial seperti lingkungan dimana ia tumbuh, mencari ilmu, 

dan mengembangkan ilmu tersebut. Lebih jauh lagi, seseorang dalam 

pandangan teori ini tidak akan dapat dipahami dengan baik tanpa 

memahami faktor-faktor sosial pemilik pemikiran tersebut. Bisa dibilang, 

dalam teori sosioanalisa Karl Mannheim ini, memahami seorang tokoh itu 

harus juga diikuti akan pemahaman akan dunia tokoh tersebut (World-

view/Welltanschauung), karena keadaan politik, sosial, geografis, dan 

budaya sekitar tokoh itulah yang turut andil membentuk pandangan tokoh 

tersebut.
38

  

Karl Mannheim berpendapat bahwa seluruh pengetahuan yang 
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didapat oleh seseorang itu dihasilkan sesuai dengan kondisi sosial di 

sekitar orang tersebut. Sebuah pernyataan bisa saja memiliki redaksi yang 

sama, namun makna yang dimaksudkan adalah berbeda, bergantung dari 

realitas yang  membelakanginya. Dalam hal ini, teori sosioanalisa 

menganggap variabel-variabel ekstern seperti konteks historis, sosial, 

ekonomi, politik, serta budaya di mana dan di masa seorang tokoh hidup 

berikut pengalaman pribadi tokoh tersebut memiliki andil yang besar 

dalam esensi pengetahuan itu sendiri.
39

 

Penerapan dari teori sosioanalisa ini dapat menghindarkan pengkaji 

tokoh dari tindakan fanatik yang berlebihan. Terutama ketika terdapat 

opini yang menyatakan bahwa pemikiran yang diungkap oleh tokoh 

tersebut bisa jadi hanya sesuai dengan kondisi sosial yang ada di sekitar 

dan di zaman tokoh hidup. Pemikiran itu dapat berubah menjadi cetusan 

yang berbeda, mengingat bahwa perkembangan dan perubahan waktu, 

sosial, geografis, serta budaya. Teori ini juga dapat mencegah 

inkonsistensi dalam rangka mengemukakan dan menerapkan dalam 

realitas yang sepenuhnya berbeda. 

Interpretasi akan pengalaman tokoh akan menjadikan karya 

pemikiran sebagai sebuah objek. Dengan mendasarkan interpretasi pada 

pandangan fenomenologis, karya pemikiran bisa dianggap sebagi objek 

curahan seorang tokoh. Yang mana tokoh tersebut berusaha 

menggambarkan opini yang diperolehnya melalui berbagai situasi yang 
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telah tertempuh selama tokoh tersebut. Amat dimungkinkan, karya 

pemikiran itu telah menyatu dengan faktor di luar tokoh seperti kondisi 

sosial, politik, geografis, dan budaya. 

Jika dikaitkan dengan identitas dan misi besar Islam yaitu 

rahmatan lil-‟alamin, metode ini menjadi tepat untuk dijadikan landasan 

penelitian. Sebagaimana yang dipaparkan, teori sosioanalisa mengungkap 

latar belakang sosial seorang tokoh. Dalam hal ini, teori ini menjadi 

sebuah penguat dalam hal merekonstruksi setiap ajaran agama tanpa 

menghilangkan esensi agama itu sendiri. Lebih lanjut lagi, teori ini juga 

memperkuat ajaran al-muḥāfaḍatu bi al-qadīmi as-ṣālih wa al-akhdu bi al-

jadīdi aṣlaḥ (mempertahankan ajaran lalu yang baik, dan mengambil 

ajaran baru yang lebih baik). 

Konsep Welltanschauung ini jika dikaitkan dalam penafsiran ayat 

jihad, maka dapat dibahas mengenai bagaimana pemahaman penafsiran 

ayat jihad di era mufassir hidup dan bagaimana pemahamannya di era 

sekarang. Bahkan bisa dipahami juga bagaimana pemahamannya pada era 

Nabi Muhammad masih hidup. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Dilihat dari jenisnya, penelitian yang dilakukan ini termasuk dalam 

jenis penelitian pustaka (library research), yakni studi yang menitikberatkan 

sebuah penelitian pada pencarian data yang digali melalui berbagai sumber 

bacaan, seperti buku, jurnal, dan karya tulis lain yang berkaitan dengan 

pembahasan yang diusung
40

. Dikarenakan pada penelitian ini, data yang perlu 

dikumpulkan berupa penafsiran kata jihad dari Syekh Abu Abdillah al-Qurṭubi 

dan Syekh Mutawalli asy-Sya‟rawi. Adapun data penafsiran ini dapat 

dikumpulkan secara kolektif dan menyeluruh dengan menelaah kitab Tafsir 

Al-Jami‟ li-Ahkam al-Qur‟an wa al-Mubāyin limā Taẓammanahu min as-

Sunnah wa ayil-Furqan (Tafsir al-Qurṭubi) dan kitab Tafsir al-Khawatir 

(Tafsir asy-Sya‟rawi).  

Sedang jika dirunut dari sifatnya, penelitian ini merupakan peneilitian 

analitik deskriptif, yakni berusaha dan memaparkan data penelitian dengan 

analisa yang menyeluruh dan mendalam, kemudian mengomparasikan satu 

pandangan dengan yang lainnya sehingga mendapat hasil yang memuaskan
41

. 

Sebagaimana penelitian ini, yang diawali dengan mengumpulkan ayat al-

Qur‟an yang terkait dengan pembahasan jihad, kemudian mencari penjelasan 

penafsiran dari masing-masing kitab, dilanjutkan dengan menyatukan 
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informasi dari masing penjelasan mengenai jihad dan mengomparasikan 

pemaknaan jihad satu sama lainnya. 

B. Sumber Data 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer penelitian ini adalah kitab Tafsir Al-Jami‟ li-

Ahkam al-Qur‟an wa al-Mubāyin limā Taẓammanahu min as-Sunnah wa 

ayil-Furqan (Tafsir al-Qurṭubi) dan kitab Tafsir al-Khawatir (Tafsir asy-

Sya‟rawi). 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder dari penelitian ini adalah karya-karya yang 

mempunyai hubungannya dengan penelitian ini. Baik karya tersebut 

berupa buku, jurnal, skripsi, tesis, artikel, maupun yang bersumber dari 

media internet. Termasuk juga karya-karya dari dari para penulis yang 

pembahasannya berkaitan dengan jihad dan juga kajian al-Qur‟an lainnya. 

C. Metode Pengumpulan Data 

Demi mendapatkan data yang memadai untuk penelitian ini, maka 

peneliti memilih metode dokumentasi untuk mengumpulkan data. Metode 

pengumpulan data ini dilakukan dengan mengumpulkan referensi dari literatur 

dan sumber-sumber terkait yang relevan dengan penelitian ini. Dalam 

mengumpulkan data, peneliti menggunakan kitab referensi utama yaitu kitab 

Tafsir al-Qurṭubi dan kitab Tafsir asy-Sya‟rawi. Data ini kemudian diolah 

dengan cara : 



 

 

35 

1. Mengumpulkan ayat-ayat secara tematik (mauẓu‟i) terkait jihad. Dalam 

penelitian ini, ayat yang akan digunakan berjumlah sekitar 40 ayat  yang 

meliputi pembahasan jihad. 

2. Mengumpulkan penafsiran-penafsiran terkait ayat-ayat yang telah 

dikumpulkan sebelumnya yakni dari Tafsir al-Qurṭubi  dan Tafsir asy-

Sya‟rawi. 

3. Mengomparasikan penafsiran dari kedua kitab dan menganalisisnya 

dengan teori yang telah ditentukan, yakni teori sosioanalisa Karl 

Mannheim. 

D. Metode Analisis Data 

Setelah data berhasil dikumpulkan, analisis data digunakan sebagai 

prosedur dalam melaksanakan olah data. Dalam pandangan Sugiono, analisis 

data adalah proses mencari  dan menyusun secara sistematis data yang 

diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan 

cara mengorganisasikan  ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke 

dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, kemudian 

membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami, baik oleh diri sendiri 

maupun oleh orang lain
42

.  

Dalam menganalisis data, metode yang digunakan adalah :  

1. Analisis Deskriptif 

Analisis Deskriptif dilakukan dengan cara menguraikan data secara 

runtut, dari kedua tokoh, yakni Syekh Abu Abdillah al-Qurṭubi dan Syekh 
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Mutawalli asy-Sya‟rawi 

2. Analisis Komparasi 

Komparasi merupakan sebuah usaha untuk memperbandingkan 

data dari dua objek yang berbeda, sehingga dengan jelas dapat diketahui 

perbedaan dan persamaan sesuatu hingga maksud dari sebuah objek dapat 

dipahami. Penulis memperbandingkan penafsiran dari Syekh al-Qurṭubi 

dan Syekh Mutawalli asy-Sya‟rawi terhadap ayat-ayat yang berkaitan 

dengan jihad. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Syekh Abu Abdillah Muhammad al-Qurṭubi 

1. Biografi Tokoh 

Syekh al-Qurṭubi memiliki nama Abu Abdillah Muhammad bin 

Abu Bakr bin Farḥ al-Anṣary al-Khazraji al-Andalusi al-Qurṭubi al-

Maliki
43

. Al-Qurṭubi sendiri merupakan nama nisbah untuk daerah beliau 

berasal, yakni daerah Kordoba/Kordova, Andalusia, Spanyol. Dalam 

sejarah, diperkirakan bahwasanya Syekh al-Qurṭubi lahir pada tahun 580 

H/1184 M dan tercatat wafat di kota Maniyyah Ibnu Hasib, Mesir pada 

Senin 09 Syawal tahun 671 H/1272 M.
44

 Makamnya sekarang berada di 

timur sungai Nil, yakni daerah Zawiyah Sulṭan, kota al-Minya/el-Maniya, 

Mesir. 

Imam al-Qurṭubi lahir dari keluarga yang sederhana. Ayah beliau 

merupakan seorang petani gandum yang mengajarkan al-Qurṭubi akan 

kesederhanaan. Ayah beliau kemudian wafat pada tahun 627 H, pada 

bulan Ramadhan saat serangan tiba-tiba dari musuh umat muslim. Imam 

al-Qurṭubi tumbuh dewasa di Andalusia. Di sela-sela waktu beliau mencari 

ilmu, beliau senantiasa membantu ekonomi keluarga beliau dengan 

mengangkut tanah liat yang menjadi bahan gerabah bersama dengan 
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kawan-kawan beliau.
45

 

Imam al-Qurṭubi tercatat hidup di sekitar abad ke-7 Hijriah atau 

ke-13 Masehi abad pada masa Andalusia di bawah kekuasaan dinasti 

Muwahhidun yang berpusat di Afrika Barat dan Bani Ahmar di Granada 

(1232-1492)
46

. Masa Imam al-Qurṭubi hidup ialah akhir dari masa-masa 

kemajuan Islam di Eropa terutama di Andalusia dan Granada yang 

menjadi salah satu pusat peradaban ilmu pengetahuan di masa itu. 

Kemajuan Cordoba ini tercapai puncaknya pada pemerintahan Bani 

Umayyah di tahun 865 H/1031 M. Cordoba jatuh saat Bani Umayyah jatuh 

pada tahun 1087 M, Cordoba pun dipegang oleh kekuasaan Qosytalah 

Ferdinand III pada tahun 1236 M.
47

 

a. Kepribadian Imam Al-Qurṭubi 

Imam al-Qurṭubi merupakan seorang ulama‟ yang masyhur. 

Selain terkenal di bidang tafsir, beliau juga dikenal sebagai seorang 

yang faqih yang „arif dan berwawasan luas. Beliau juga dikenal 

sebagai pribadi yang „alim, zuhud, sholih, wara‟, dan sederhana. 

Beliau sangat sederhana dalam berpakaian sehari-hari, diceritakan 

bahwasanya ia berjalan-jalan hanya dengan memakai selembar pakaian 

untuk menutupi aurat dan memakai penutup kepala (kopyah).
48

  

Imam al-Qurṭubi merupakan penganut mazhab Maliki, namun 
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beliau meninggalkan fanatisme dalam pola pikirnya dan menghormati 

perbedaan pendapat. Beliau juga sering berbeda pendapat dengan 

ulama‟ lain, namun tidak memperpanjang perbedaaan tersebut hingga 

menimbulkan polemik.  Mazhab Maliki juga merupakan mazhab yang 

dianut oleh mayoritas pemerintah dan rakyat Andalusia saat itu. Imam 

al-Qurṭubi juga menganut paham tauhid aqidah Asy‟ariyyah, berdasar 

penjelasan dalam kitab beliau, Al-Asna fi Syarḥi Asmaillahi al-ḥusna. 

Dalam karya tersebut, beliau senantiasa berpegang pada pendapat 

imam-imam Asy‟ariyyah seperti Imam al-Juwaini, Imam al-Baqillani, 

Imam ar-Razi, dan Imam Ibnu „Athiyyah. 

Imam al-Qurṭubi juga diceritakan menghabiskan waktunya 

untuk urusan ilmu dan akhirat. Keseharian beliau hanya dilalui dengan 

memberikan bimbingan dan pengajaran, beribadah, dan menyusun 

kitab. Imam Husein adz-Dzahabi menggambarkan beliau sebagai 

seorang imam yang luas dan mendalam ilmunya, juga sebagai 

seseorang dengan karya yang banyak memberi manfaat dan 

menunjukkan betapa luas pengetahuannya dan sempurna 

kepandaiannya.
49

 

b. Pendidikan dan Guru Imam al-Qurṭubi 

Secara luas, Imam al-Qurṭubi dikenal memiliki semangat yang 

tinggi dan kuat dalam menuntu ilmu. Beliau tercatat menekuni 

berbagai ilmu seperti bahasa Arab, nahwu, ilmu balaghah, sya‟ir, al-
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Qur‟an, ilmu-ilmu al-Qur‟an, ilmu qira‟at, fiqh, dan cabang ilmu lain 

kepada ulama‟-ulama‟ yang berada di tanah kelahirannya Andalusia, 

seperti Syekh Abu Ja‟far Ahmad atau yang dikenal dengan Ibnu Abi 

Hujjah, seorang ulama‟ yang menuliskan syaraḥ dari kitab Ṣaḥiḥain 

dan Syekh Rabi‟ bin „Abdurrahman bin Ahmad bin Rabi‟ bin Ubay.
50

 

Ketika Kordoba dikuasai oleh Perancis di tahun 633 H/1234 M, 

beliau kemudian pergi melakukan riḥlaḥ ṭalabul „ilm (perjalanan 

mencari ilmu) ke negara-negara di Timur seperti tradisi ulama‟ pada 

masa awal Islam. Beliau terus menulis dan belajar dengan ulama‟ yang 

ada di Mesir, Iskandariyah, Mansurah, al-Fayyun, Kairo, dan wilayah 

lainnya. Di Iskandariyyah beliau bertemu dengan ulama‟-ulama‟ yang 

mumpuni di bidang hadits dan fiqih seperti Abu Muhammad „Abd al-

Wahhab bin Rawaj dan Abu al-Abbas bin Umar. Imam al-Qurṭubi 

lantas melanjutkan perjalanannya ke Kairo, disana beliau menimba 

ilmu dari  Syekh Ibnu Jummaizi Ali bin Hibatullah dan  Syekh al-

Hasan al-Bakri. Beliau kemudian memutuskan menetap di daerah 

Almenia, yakni di kediaman Abu Khusaib di selatan wilayah Asyut, 

Mesir.
51

 

c. Karya-karya Imam al-Qurṭubi 

Imam al-Qurṭubi ini dikenal juga sebagai ulama‟ yang 

produktif. Beliau banyak menghabiskan waktunya untuk mengarang 

kitab. Adapun karya beliau antara lain : 
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1) Al-Jāmi‟ li Ahkam al-Qur‟an wa al-Mubīn limā 

Taḍammanahu min as-Sunnah wa ayil-Furqan. 

2) At-Tadzkirah fi Ahwal il-Mauti wa Umuri al-Akhirah. 

3) At-Tidzkar fi Faḍlil-Adzkar. 

4) Qam‟ul-Ḥirts bi az-Zuhdi wa al-Qana‟ah wa Raddi Zullis-

Suaali bi al-Katbi wa as-Syafaa‟ah. 

5) Al-Intihaz fi Qirāti Ahl al-Kuffah wa al-Baṣrah wa as-Syam 

wa Ahl al-Hijaz. 

6) Al-I‟lam bi mā fi ad-Dīn An-Naṣāra min al-Mafāsid wa al-

Auham wa Izhari Maḥāsini Dīn al-Islam. 

7) Al-Asna fi Syarḥi Asma‟ al-Ḥusna wa Ṣifatuhu fi al-„Ulya. 

8) Al-I‟lam fi Ma‟rifati Maulid al-Musthofa. 

9) Urjuzah fii Asma‟ an-Nabiyyi. 

10) Syarḥ at-Taqaṣṣi. 

11) At-Taqrib lii Kitab at-Tamhīd. 

12) Risalah fi Alqab al-Hadits. 

13) Al-Aqdiyyah. 

14) Al-Mishbah fi al-Jami‟ baina al-Af‟al was-Ṣiḥḥah fii Ilm al-

Lughah. 

15) Al-Muqbis fi Syarḥi Muwaṭṭa‟ Malik bin Anas. 

16) Minhaj al-„Ibad wa Mahajat as-Sālikin wa az-Zihad. 

17) Al-Luma‟ al-Lu‟luiyyah fi al-„Isyrinat An-Nabawiyyah wa 

Ghairiha. 

 

2. Karakterisitik Kitab Al-Jāmi’ lī Ahkam Al-Qur’an (Tafsir al-Qurṭubi) 

Kitab ini merupakan karya monumental yang fenomenal Imam al-

Qurṭubi. Kitab ini tergolong sebagai salah satu kitab tafsir terbesar dan 

yang paling banyak memberi kontribusi dan kebermanfaatan dalam sejarah 

Islam. Kitab ini terdiri dari kurang lebih 20 jilid. Kitab ini memiliki 

beberapa keunggulan dibandingkan beberapa kitab tafsir lainnya, antara 

lain : 

a. Memuat hukum-hukum yang terdapat dalam al-Qur‟an dengan 

pembahasan yang luas. 

b. Hadits-hadits yang dicantumkan di dalamnya telah di-takhrij dan 

umumnya disandarkan langsung pada perawinya. 
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c. Imam al-Qurṭubi berusaha agar tidak menyebutkan banyak riwayat 

Israiliyyat atau mauḍu‟ (hadits palsu). Bilapun menyebutkan sebagian 

riwayat Israiliyyat atau hadits mauḍu‟ (hadits palsu), yang menodai 

kesucian para nabi ataupun malaikat dan dapat membahayakan aqidah, 

maka beliau akan mengomentarinya dengan menyatakan bahwa 

riwayat tersebut ialah bathil, atau menjelaskan bahwa statusnya dha‟if. 

Meski terdapat sebagian kecil riwayat yang dilewati tanpa diberi 

komentar. 

Imam al-Qurṭubi dalam melakukan penafsiran dan menuliskannya 

menggunakan metode tahlili atau mushafi, yakni metode penafsiran yang 

mengurutkan penafsirannya berdasarkan urutan ayat-ayat atau surah-surah 

yang sesuai dengan urutan dalam mushaf, dimulai dengan surah al-Fatihah 

dan ditutup dengan surah an-Nas. Syekh Manna al-Qatthan menyebutkan 

bahwasanya Imam al-Qurṭubi tidak membatasi penafsirannya pada ayat-

ayat hukum semata, melainkan menafsirkan al-Qur‟an secara 

menyeluruh.
52

 

Dalam menafsirkan ayat al-Qur‟an, Imam al-Qurṭubi menyebutkan 

asbabun nuzul, mengemukakan bermacam qiraat dan i‟rab, memberi 

penjelasan akan lafaẓ yang gharib, mencantumkan beberapa pendapat 

ulama‟ lain, dan memberikan paragraph khusus dari kisah, riwayat, dan 

berita dari para mufassir, ahli sejarah, dan ulama‟ terdahulu dari sumber 
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yang terpercaya, khususnya muallif kitab hukum.
53

 Imam al-Qurṭubi juga 

mencantumkan pendapat mazhab lain bila berkaitan dengan permasalahan 

hukum. Menyampingkan fakta bahwa beliau sendiri adalah pengikut 

mazhab Maliki, beliau tidak serta merta fanatik terhadap pendapat ulama‟ 

mazhab Maliki. Beliau tetap menjelaskan hukum-hukum yang dibahas 

dengan menyampaikan pandangan masing-masing mazhab. 

Imam al-Qurṭubi juga tidak hanya ber-istinbath sebuah hukum 

dengan menukil nash-nash hadits Nabi Muhammad, perkataan shahabat, 

tabi‟in, komentar ulama‟, dan aspek linguistik. Beliau juga kadang 

menguraikannya lewat perbedaan qiraat al-Qur‟an. Dalam menguraikan 

perbedaan tersebut, beliau tidak hanya mengambil qiraat mutawatirah, 

melainkan juga qiraat syadzah. Menurut para ulama‟, bila penafsiran 

dilakukan dengan menggunakan qiraat mutawatirah, maka bisa disamakan 

dengan metode bi al-ma‟tsur dengan sesama ayat al-Qur‟an meski berbeda 

qiraat. Apabila penafsiran itu menggunakan qiraat syadzah, maka 

kedudukannya ibarat menafsirkan al-Qur‟an dengan hadits ahad.
54

 Dalam 

kasus ini, Imam al-Qurṭubi memakai qiraat syadzah demi menguatkan 

makna yang ada dalam qiraat mutawatirah.
55

 

Adapun langkah yang ditempuh oleh Imam al-Qurṭubi dalam 

Tafsir al-Qurṭubi ialah : 

a. Menyebutkan ayat sesuai urutan dalam mushaf. 
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b. Membagi dan menyebutkan poin-poin masalah yang akan dibahas 

dalam beberapa bagian. 

c. Mengupas terlebih dahulu dari segi bahasa. 

d. Menyebutkan ayat-ayat dan hadits-hadits yang berkaitan dengan 

menyebut sumbernya. 

e. Mengutip pendapat ulama‟ dengan menyebut sumbernya sebagai alat 

untuk menjelaskan hukum-hukum yang berkaitan dengan poin masalah 

yang dibahas. 

f. Mencantumkan penolakan akan pendapat yang dianggap tidak sesuai 

dengan ajaran Islam. 

g. Mendiskusikan pendapat ulama‟ dengan argumentasi masing-masing 

dan mengambil pendapat yang dianggap paling benar. 

3. Jihad dalam Perspektif Tokoh 

Syekh al-Qurṭubi mengartikan jihad dalam ajaran Islam dengan 

makna yang variatif. Terutama ketika berkaitan dengan ayat al-Qur‟an 

yang luas makna dan cakupan dimensinya. Jihad dalam pandangan Syekh 

al-Qurṭubi memiliki aplikasi dan implementasi yang variatif, bersifat 

kondisional, dan universal. Yang paling penting menurut beliau adalah 

esensi dari ajaran jihad itu sendiri, yakni mencari ridho rahmat Allah, serta 

menjalankan perintah Allah dan Rasul-Nya
56

. Pendapat beliau yang 

demikian ini didasari oleh opini dan sifat beliau yang toleran dan 

mengajarkan Islam sebagai agama yang toleran, universal, dengan 
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identitas sebagai rahmatan lil-„alamin. 

Interpretasi jihad menurut Syekh al-Qurṭubi di antaranya adalah 

tindakan mengeluarkan segala upaya, daya, dan tekad untuk melalui 

kesulitan  yang menghalangi dari tujuan. Seseorang baru dikatakan 

berjihad ketika ia berjuang keras dengan mengupayakan tenaga dan 

kemampuan yang dimiliki demi menggapai tujuan, yang dalam ajaran 

Islam berupa keridhoan Allah dan Rasul-Nya
57

. Setidaknya, terdapat tiga 

poin penting dari definisi jihad  menurut al-Qurṭubi, yakni mengerahkan 

segenap kemampuan, adanya kesulitan atau kesusahan yang menghalangi 

hingga harus dikerahkan segenap kemampuan tersebut, dan adanya tujuan 

yang dalam hal ini adalah mendapat ridho dan rahmat Allah atau cinta 

Allah dan rasul-Nya. Tidaklah seseorang disebut berjihad ketika 

melakukan sesuatu yang mudah dan remeh, seperti halnya ketika lapar, 

kemudian ia makan. 

Pada pengertian ini, Syekh al-Qurṭubi memberikan contoh 

peristiwa hijrah pada zaman Nabi. Pada saat itu umat muslim menghadapi 

siksaan, hinaan, dan cemoohan yang tak terkira dari kaum kafir Mekkah, 

hingga terdapat shahabat yang meninggal akibat menerima siksaan yang 

tidak manusiawi. Perlakuan ini bertahan selama beberapa tahun, kemudian 

suatu hari Nabi memerintahkan sebagian umat muslim pergi mencari 

perlindungan di tempat lain, yang salah satunya Ethiopia (Habasyah). 

Hingga akhirnya Nabi mendapat perintah agar melaksanakan hijrah ke 
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Madinah. Nabi pun menghimbau kaum muslimin agar berhijrah, demi 

menyelamatkan keyakinan yang mereka pegang, serta menyelamatkan 

mereka dari tindakan kejam kaum kafir.  

Peristiwa hijrah ini sesungguhnya merupakan keputusan berat bagi 

kaum muslimin. Mereka terpaksa angkat kaki dan meninggalkan tanah 

kelahiran, bahkan meninggalkan harta benda yang susah payah mereka 

cari, pekerjaan yang jatuh-bangun mereka kembangkan, rumah yang 

mereka tinggali, dan keluarga, sanak saudara, serta orang yang mereka 

sayangi. Kaum muslimin terpaksa meninggalkan mereka dan berpindah ke 

daerah baru demi mencari keselamatan dan mentaati Allah dan Rasul-Nya.  

Dalam peristiwa ini menurut Syekh al-Qurṭubi, bentuk jihad yang 

dilakukan oleh umat muslim adalah rela mengorbankan harta benda, 

keluarga, saudara, dan teman untuk taat melaksanakan perintah Allah dan 

Rasul-Nya
58

. Mereka rela untuk mengorbankan kenikmatan dan 

kemewahan dunia untuk mendapat ridho Allah. Belum lagi kesulitan 

berpindah secara diam-diam ke daerah yang baru, karena bila diketahui 

oleh kaum kafir, niscaya mereka akan menghalangi dan menyiksa mereka 

lebih kejam lagi. Inilah kemudian yang menjadi salah satu implementasi 

jihad dalam ajaran Islam.  

Terdapat pula golongan lain pada zaman Nabi yang rela 

mempertaruhkan harta, raga, cinta, dan jiwa mereka di jalan Allah. 

Golongan ini yang kemudian menjadi asuransi Nabi dan umat muslim 
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yang berhijrah (Muhājirin) saat sampai di Madinah. Mereka adalah orang-

orang penduduk Madinah yang telah beriman yang disebut dengan 

golongan Anṣar.  Pertolongan dari kaum Anṣar inilah yang kemudian 

menjadi tumpuan hidup kaum Muhājirin yang datang tanpa membawa 

apa-apa. Bantuan dari kaum Anṣar tidak hanya berupa harta, makanan, dan 

minuman belaka, mereka juga rela menyediakan modal usaha, lahan, 

bahkan kediaman untuk ditinggali. Tidak hanya itu, orang-orang yang 

tidak memiliki harta mencurahkan kasih cinta mereka pada para 

pendatang
59

. 

Kedua golongan ini memiliki keunggulan masing-masing, 

keduanya sama-sama berjihad di jalan Allah. Perbedaan utamanya adalah 

golongan Muhājirin berjuang dengan meninggalkan materi duniawi 

mereka  demi taat pada perintah Allah dan Rasul-Nya untuk menyebarkan 

agama Islam di daerah yang baru. Sedangkan golongan Anṣar berjuang 

dengan menyumbangkan materi duniawi mereka untuk menolong saudara 

seiman mereka yang kekurangan. Melihat fakta-fakta ini, Syekh al-Qurṭubi 

menilai bahwa kedua sikap golongan tersebut merupakan sikap yang mulia 

dan termasuk bentuk implementasi ajaran jihad. 

Islam mengajarkan umatnya agar memprioritaskan cinta Allah dan 

Rasul-Nya melebihi cinta kepada hal-hal lain. Bahwasanya materi-materi 

duniawi merupakan material yang fana dan sebatas fatamorgana belaka. 

Yang saat waktunya tiba, akan hilang tak bersisa dan lenyap tak berbekas. 
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Mirisnya, mayoritas manusia lebih memilih menuruti hawa nafsu dan 

bisikan setan agar terus mengejar dunia serta lalai akan ketaatan. Terbukti, 

pada peristiwa hijrah yang disebut sebelumnya, terdapat sebagian kaum 

muslim yang lebih memilih tinggal di Mekkah. Mereka mengabaikan 

perintah berhijrah karena merasa sayang dan enggan meninggalkan materi 

duniawi mereka. 

Terdapat sebagian yang masih berat meninggalkan usaha dan harta 

mereka. Mereka merasa bahwa semua itu merupakan hasil kerja keras 

mereka sendiri selama ini
60

. Ada juga sebagian yang lebih mementingkan 

keluarga. saudara, teman, dan kekasih mereka daripada Allah dan Nabi-

Nya. Ketika mereka dilarang berhijrah, mereka menurutinya sebab rasa 

cinta kasih. Golongan ini adalah mereka yang terbuai dan terlena oleh 

hawa nafsu dan bisikan setan
61

. 

a. Macam-macam Jihad menurut al-Qurṭubi 

Berbicara mengenai jihad, Syekh al-Qurṭubi tidak menyebut 

macam-macamnya secara eksplisit, terkhusus dalam kitab tafsirnya, 

kitab Al-Jami‟ lī-Ahkam Al-Qur‟an atau Tafsir al-Qurṭubi. Beliau 

berfokus menafsiri keseluruhan ayat al-Qur‟an dengan tanpa 

mengabaikan berbagai aspek seperti asbab an-nuzul, bentuk qiraat, 

pendapat mazhab yang berbeda, dan lain sebagainya. Adapun 

mengenai macam-macam jihad dalam perspektif Syekh al-Qurṭubi, 

dapat kita teliti melalui beberapa penafsiran beliau dalam ayat-ayat 
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yang berkaitan dengan jihad. Beberapa macam jihad dalam penafsiran 

beliau antara lain: 

1) Jihad dengan bersabar 

Salah satu bentuk implementasi jihad dalam kehidupan 

sehari-hari adalah dengan bersikap sabar. Basis dari macam jihad 

ini adalah firman Allah yang menyatakan bahwa sejatinya orang 

beriman akan diberikan ujian dan cobaan oleh Allah
62

. Syekh al-

Qurṭubi memaparkan bahwa ujian Allah pasti akan datang bagi 

hamba-Nya, baik itu datang sebagai pengajaran atau peringatan
63

.  

Setiap muslim pasti akan mendapatkan ujian dari Allah. 

Sebab ujian tersebut sesungguhnya merupakan bentuk cinta kasih 

Allah terhadap hamba-Nya. Ujian Allah pun akan datang bervariasi 

antara satu orang dengan orang lainnya. Ada yang diuji dengan 

materi, diuji dengan penyakit, diuji dengan problem internal 

keluarga, diuji dengan pangkat jabatan, dan ada pula yang diuji 

dengan kesuksesan. Serta masih bermacam lagi bentuk ujian Allah 

pada hamba-Nya, yang seluruhnya proporsional atas kecintaan 

hamba tersebut pada Allah juga kemampuannya. Sebagai 

konsekuensi dari mengaku cinta dan beriman pada Allah serta 

rasul-Nya, ujian Allah adalah suatu janji kepastian yang akan 

terjadi bagi setiap muslim. Dalam ujian yang ditimpakan oleh 

Allah pada hambanya ini, terdapat proses identifikasi bagi seorang 
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yang sungguh-sungguh beriman. 

 Orang yang beriman, dalam fase ujian Allah tersebut akan 

menerima serta bersabar dan berusaha keras melewati ujian, 

terlepas dari rasa sedih, gundah, berat, dan perasaan lain yang 

menghujam hati orang tersebut. Berbeda halnya dengan orang yang 

tidak atau belum beriman dengan sungguh-sungguh, mereka akan 

mengeluh dan menyalahkan semua hal di sekitarnya ketika ujian 

Allah menimpa. Mereka tidak menyadari dan tidak terima akan 

kenyataan bahwa apa yang menimpa mereka adalah ujian Allah. 

Mereka justru akan menyalahkan keadaan, orang-orang sekitar 

baik itu keluarga, teman, saudara, menyalahkan takdir, bahkan 

menyalahkan Allah. Di sinilah letak diferensiasi orang yang 

sungguh beriman dari hamba Allah
64

. 

Mengenai diferensiasi ini, Syekh asy-Sya‟rawi 

memaparkan bahwa maksud dari diferensiasi ini tidaklah 

mengindikasikan akan ketidaktahuan Allah atas mana hamba-Nya 

yang beriman dengan yang tidak. Justru sebaliknya, Allah 

memberikan ujian sebagai kesempatan identifikasi diri seseorang 

yang beriman agar menunjukkan kredibilitas keimanannya dengan 

bersikap sabar dan qanaah. Sesungguhnya Allah menghendaki 

memberi ganjaran atas perilaku hamba-Nya, bukan berdasar atas 

ke-Maha Tahu-an milik Allah. Allah juga menghendaki agar 

                                                     
64

 Q.S. Muhammad ayat 31 



 

 

51 

keimanan dan perjuangan hamba tersebut disaksikan oleh seluruh 

alam dan makhluk-Nya
65

.  

2) Jihad dengan berbakti pada orang tua 

Pada berbagai ayat dalam al-Qur‟an, Allah berulang kali 

mengingatkan manusia akan perjuangan orang tua, khususnya 

seorang ibu. Manusia juga berulang kali diingatkan agar bersikap 

baik dan santun kepada orang tua mereka
66

. Syekh al-Qurṭubi 

mengupas bahwa dalam setiap ayat yang menyebut orangtua, selalu 

bergandengan dengan nama Allah. Hal ini mengindikasikan akan 

betapa besar perhatian Islam akan kehormatan dan kemuliaan 

orang tua. Islam bahkan mengajarkan seorang anak harus tetap 

berbakti pada kedua orangtuanya meski keduanya telah tiada. 

Berbakti kepada orangtua merupakan sebuah amal 

perbuatan yang sangat mulia dalam ajaran Islam. Allah bahkan 

memberikan maklumat pada manusia untuk berbakti pada orangtua 

bergandengan dengan nama-Nya. Menurut Syekh al-Qurṭubi, Allah 

menyandingkan urusan tauhid dengan berbakti kepada orangtua 

dikarenakan betapa besar pengorbanan dan jasa orangtua terhadap 

seorang anak
67

. Jika tauhid dan hidayah merupakan urusan Allah, 

maka peran orangtua adalah tarbiyyah (pendidikan).  

Pengorbanan orangtua dimulai jauh sebelum anak tersebut 
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ada, terutama seorang ibu. Ibu mengandung seorang anak dengan 

segala macam kesusahan yang semakin lama semakin bertambah 

berat, dilanjut dengan menyusui dan merawat seorang anak. Belum 

lagi membiayai pendidikan sekolah, makan, pakaian, tempat 

tinggal, dan segala keperluan seorang anak disiapkan oleh ayah ibu 

nya. Syekh al-Qurṭubi menanggapi hal demikian dengan mengutip 

sebuah riwayat hadits yang menyatakan bahwa bakti terhadap 

orangtua itu merupakan salah satu amal yang paling dicintai oleh 

Allah
68

. Lebih jauh lagi, para ulama‟ bersepakat bahwa durhaka 

terhadap kedua orangtua termasuk dosa besar.  

Seorang anak dituntut untuk senantiasa bersikap baik dan 

santun terhadap orangtua, menjaga nama baik keduanya, 

menghormati keduanya, mengutamakan keduanya, memenuhi 

keinginannya, menjaga silaturrahim dengan orang dekat keduanya, 

dan bahkan terus menerus mendoakan mereka berdua setelah 

keduanya tiada
69

. Ketika seorang anak diperintah sesuatu oleh 

orang tua, maka anak tersebut wajib melaksanakan perintah 

tersebut, selama sesuatu yang diperintahkan itu adalah bukan 

perbuatan maksiat, seperti sesuatu yang mubah, terlebih lagi jika 

sunnah
70

. Dalam sebuah riwayat Imam at-Tirmidzi, dikisahkan 

bahwa shahabat Ibnu Umar diperintahkan oleh ayahnya untuk 

men-ṭalaq seorang perempuan, karena ayahnya tidak menyukai 
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perempuan tersebut. Ibnu Umar menolak perintah tersebut dan 

mengadu pada Rasulullah. Rasulullah justru memerintahkan Ibnu 

Umar untuk mentaati perintah ayahnya, meski ṭalaq merupakan 

sesuatu yang halal namun dibenci oleh Allah
71

. 

Sikap baik dan santun seorang anak terhadap orangtua 

bahkan tidak dibatasi dan terhalang keyakinan akidah. Seorang 

anak tetap diperintah untuk menjaga kelakuan dan menyambung 

silaturrahim terhadap orangtua, meski ketika orangtua tidak 

memeluk agama Islam
72

. Tidaklah dibenarkan seorang anak 

menelantarkan dan mendurhakai orangtuanya dengan alasan bahwa 

keduanya bukanlah pemeluk agama Islam. Islam justru melarang 

dan mengecam perbuatan yang demikian, bagaimanapun perilaku, 

kondisi, dan keyakinan orangtua, seorang anak tetap wajib bersikap 

santun, menafkahi keduanya jika kurang mampu, menyayangi, dan 

tetap mengunjungi serta merawat orangtuanya
73

.  

Berbakti kepada kedua orang tua memang merupakan 

sebuah amal yang terpuji dalam Islam. Perbuatan berbakti ini pada 

hakikatnya merupakan sebuah tindakan jihad yang jauh lebih 

utama dan jauh lebih wajib dibandingkan dengan berjihad dengan 

berperang melawan orang kafir. Dalam sebuah riwayat hadits ṣahih 

dari Imam Muslim, disebutkan bahwa suatu ketika Nabi 

Muhammad didatangi seorang pemuda yang ingin turut serta 
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berjuang dalam perang. Melihat pemuda tersebut, Nabi bertanya 

apakah ia masih memiliki orangtua yang masih hidup?. Pemuda 

tersebut menjawab bahwa kedua orangtuanya masih hidup. 

Mendengar hal ini, Rasulullah kemudian memerintahkan pemuda 

ini untuk pulang dan berjuang dengan cara berbakti pada kedua 

orangtuanya
74

. 

Demikian mulianya berbakti pada orangtua dalam Islam, 

hingga meski berbeda keyakinan maupun telah wafat, seorang anak 

tetap diwajibkan untuk senantiasa berbakti pada keduanya. Seorang 

anak harus selalu mentaati perintah dan menuruti permintaan 

orangtuanya. Terkecuali ketika orangtua tersebut meminta anak 

untuk melakukan kemaksiatan atau meninggalkan ibadah, maka 

perintah dan permintaan semacam ini haruslah ditolak. Negasi 

perintah ini tidak serta merta bisa dilakukan dengan seenaknya dan 

semena-mena, melainkan dalam Islam negasi ini tetaplah harus 

dilaksanakan dengan santun dan halus, juga disertai dengan tetap 

berbuat baik dan berbakti terhadap keduanya
75

.  

Sejalan dengan kisah seorang shahabat bernama Sa‟ad bin 

Abi Waqqash. Beliau memiliki seorang ibu yang telah tua renta, 

namun masih memeluk agama nenek moyang dan terus memaksa 

anaknya agar meninggalkan agama Islam. Ibunya ini terus 

menahan Sa‟ad bin Abi Waqqash untuk beribadah dan mengikuti 
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jejak Nabi Muhammad. Hingga suatu hari, ibunya menuntut 

putranya agar meninggalkan keimanan yang diyakininya dan 

memutuskan bersumpah tidak akan makan dan minum sesuap 

pun
76

. Sa‟ad bin Abi Waqqash terus menerus bersedih dan bingung 

menghadapi ibunya yang demikian, hingga masalah ini ia adukan 

pada Rasulullah. Rasulullah kemudian memerintahkan Sa‟ad agar 

tidak mematuhi perintah ibunya, namun juga melarang Sa‟ad 

meninggalkan ibunya. Sa‟ad diperintah untuk tetap sabar berbakti 

pada ibunya dan menolak secara halus permintaan ibunya. Para 

shahabat yang lain pun juga diperintahkan tetap berbakti dan 

berbuat baik pada orangtua dan saudara mereka yang masih belum 

memeluk agama Islam. Sa‟ad kemudian melaksanakan perintah 

Rasulullah untuk tetap berbakti dan bersikap baik pada ibunya. 

Melihat keteguhan dan sikap Sa‟ad yang demikian, ibu Sa‟ad 

akhirnya mengakhiri sumpahnya untuk tidak makan dan minum. 

Berbakti kepada orangtua merupakan perjuangan yang amat 

mulia bagi seorang anak. Perjuangan yang tidak terhalangi oleh 

perbedaan keyakinan, juga tidak akan berakhir saat orangtua dan 

anak terpisahkan oleh kematian. Sebuah perjuangan yang 

diperintahkan oleh Rasulullah untuk lebih dijadikan prioritas 

daripada berjuang di medan perang
77

. Dengan demikian, berbakti 

pada orangtua merupakan salah satu bentuk jihad yang paling 
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utama. 

3) Jihad dengan Mengorbankan Harta, Jiwa, dan Raga 

Dalam memperjuangkan agama, seseorang harus 

melakukan pengorbanan, baik itu mengorbankan waktu, tenaga, 

harta, raga, maupun jiwa. Pengorbanan ini sejatinya termasuk 

dalam kategori berjihad, selama diniatkan untuk mencari ridho 

Allah dan Rasul, serta diperuntukkan untuk membantu urusan 

agama. Mengorbankan harta, jiwa, dan raga bisa dilaksanakan 

dalam berbagai lini kehidupan. Seorang muslim dapat ikut 

berjuang dengan menyumbangkan hartanya dalam berbagai sektor, 

baik itu dalam sektor pendidikan, dakwah, politik, budaya, 

kesehatan, dan berbagai sektor lain. Selagi sumbangan bantuan 

tersebut diniatkan untuk membantu kepentingan agama Islam. 

 Sebagaimana yang telah dilakukan oleh para shahabat Nabi 

dari golongan Anṣar ketika Nabi dan golongan Muhājirin 

bermigrasi ke Madinah. Shahabat golongan Anṣar rela berkoban 

berbagai hal untuk meringankan beban dan kehidupan Nabi dan 

golongan Muhājirin yang notabene berstatus pendatang tanpa 

membawa apa-apa. Di antara mereka ada yang menyumbangkan 

makanan, minuman, tempat tinggal, harta untuk modal usaha, dan 

lain sebagainya demi membantu kelangsungan hidup di kota 

Madinah
78

. 

                                                     
78

 Syekh al-Qurthubi, “Tafsir al-Qurthubi”, Jilid. 10, hlm. 140. 



 

 

57 

Kaum Muhājirin sendiri juga turut berkorban demi ajaran 

Islam. Mereka berulang kali menahan rasa sakit dari siksaan dan 

cemoohan yang diberikan oleh kaum Quraisy ketika berada di 

Mekkah. Mereka bersedih, terluka, dan bertahan bertahun-tahun 

menemani Nabi melewati berbagai siksaan, hinaan, dan bahaya 

yang menghujam
79

.  

Golongan Muhājirin juga rela meninggalkan harta benda 

dan keluarga serta seluruh relasi yang mereka miliki di kota 

Mekkah, demi mentaati seruan dari Nabi untuk berhijrah. 

Mayoritas dari mereka tidak berpikir panjang dan segera bersiap 

untuk melaksanakan seruan perintah tersebut. Meski demikian, 

terdapat sebagian orang yang enggan melaksanakan perintah 

tersebut. Mereka beralasan tidak bisa berangkat hijrah karena 

memikirkan orangtua dan keluarga yang akan ditinggalkan
80

. 

Godaan setan dan hawa nafsu untuk mencintai harta dan keluarga 

telah berhasil menjinakkan perasaan mereka, hingga mengalahkan 

kecintaan dan kepatuhan kepada Allah dan Rasul-Nya.  

Adapun bantuan yang diberikan demi kepentingan agama, 

tidaklah harus berupa harta. Syekh al-Qurṭubi mensyaratkan 

bantuan/sumbangan harta itu wajib atas orang-orang yang memiliki 

kelebihan harta
81

. Bisa dipahami bahwa tidaklah wajib hukum 

membantu secara harta, terutama bagi mereka yang kekurangan. 
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Syekh al-Qurṭubi justru mengecam orang-orang yang memaksakan 

diri menyumbang harta hingga tidak tersisa sepeser pun uang untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya sendiri
82

. Mereka melupakan fakta 

bahwa bantuan itu bisa diberikan melalui waktu, fisik, dan bahkan 

kasih sayang, sebagaimana yang dilakukan kaum Anṣar yang tidak 

memiliki harta
83

. 

4) Jihad dengan Berperang 

Ketika mendengar/membahas kata jihad, perang merupakan 

sebuah implementasi yang akan terbersit dalam pikiran orang 

awam, terutama yang terpengaruh oleh budaya Barat. Sepanjang 

sejarah, baik itu agama, pemerintahan, ataupun politik tidak akan 

lepas dari peperangan, termasuk perkembangan agama Islam. Pada 

masa Rasulullah sendiri, beliau ikut turun maju ke medan 

peperangan bersama para sahabat. Dapat dipahami bahwa terjun ke 

medan peperangan juga merupakan sebuah amal yang luar biasa 

bagi seorang muslim. 

Dalam hal ini, Syekh al-Qurṭubi mengingatkan bahwa 

perang dalam ajaran Islam itu merupakan tindak perbuatan yang 

memiliki regulasi ketat dan batasan yang banyak. Rasulullah 

sendiri juga tidak menginginkan perang dan pertumpahan darah 

yang sia-sia, beliau juga cenderung menghindari kekerasan, 

sehingga beliau melarang pasukan muslim untuk membunuh 
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wanita, orangtua, anak-anak, pemuka agama, dan orang-orang yang 

tak berdaya bila berperang
84

. Mereka juga dilarang untuk 

menyiksa, memukul, merampok, mengambil harta, dan 

mengganggu penduduk sipil
85

. Pasukan muslim bahkan diperintah 

untuk menjaga lingkungan dan alam sekitar, sehingga mereka 

dilarang merusak tempat ibadah, membunuh hewan selain untuk 

dimakan, dan merusak tanaman tanpa keperluan. 

Syekh al-Qurṭubi juga meriwayatkan bahwasanya perintah 

perang bagi kaum muslim itu ditujukan untuk memerangi orang-

orang yang terlebih dulu memerangi atau menyerang mereka
86

. 

Kaum Muslim dilarang memerangi orang yang tidak memerangi 

mereka, bukan pula untuk menjarah, menyerang, atau memporak-

porandakan tanpa alasan
87

. Jika kita melihat sisi historis, perang 

yang dilaksanakan di masa Nabi hidup tidaklah dilakukan dengan 

ofensif, melainkan bersifat defensif. Nabi kerap memberi pesan 

pada para shahabat yang diutus menyebarkan ajaran Islam di 

berbagai negeri agar membawakan dengan santun dan damai. 

Tidak hanya itu, Nabi bahkan mengirimkan surat kepada penguasa 

setempat sebagai penghormatan dan kesopanan. 

Islam sejatinya merupakan agama yang damai dan santun. 

Dalam ajarannya, Islam mengecam orang yang menumpahkan 
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darah orang yang tidak berdosa, hingga membunuh seseorang yang 

tidak berdosa diibaratkan seakan membunuh keseluruhan 

manusia
88

. Rasulullah pun mengumandangkan ajakan berperang 

sebagai respon dari sikap orang kafir. Tidak hanya itu, pasukan 

muslim sendiri diikat dan dibatasi oleh regulasi ketat yang 

senantiasa disampaikan oleh Rasulullah dan para shahabat sebelum 

berangkat berperang. Hal ini tentunya demi mencegah tumpahnya 

darah yang lebih banyak serta kehancuran lingkungan. Regulasi 

inilah yang kemudian banyak dilupakan dan dianggap sesuatu yang 

tidaklah penting pada zaman sekarang oleh orang-orang yang 

menyeru jihad. Mereka akhirnya membunuh, membombardir, dan 

memporak-porandakan tak pandang bulu. Akibatnya, ajaran Islam 

menjadi tercoreng, bahkan dipandang sebelah mata, serta 

melahirkan rantai kebencian. 

B. Syekh Mutawalli asy-Sya’rawi 

1. Biografi Tokoh 

Nama beliau adalah Syekh Muhammad Mutawalli asy-

Sya‟rawi. Beliau merupakan ulama‟ terkemuka asal Mesir  yang 

dilahirkan pada hari Ahad, 17 Rabi‟ul Awal 1329 H atau 16 April 1911 

M. Beliau lahir di desa yang bernama Desa Daqadus, salah satu daerah 

di dekat kota Mayyit Ghamr, ibukota provinsi ad-Daqhaliyyat, Mesir.
89

 

Beliau wafat di usia 87 tahun pada hari Rabu tanggal 22 Shafar 1419 H 
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atau 17 Juni 1998 M dan dimakamkan di daerah Daqadus.
90

 

Syekh asy-Sya‟rawi hidup di Daqadus pada zaman dimana 

Mesir masih dikuasai oleh Kerajaan Inggris. Daqadus sendiri 

merupakan sebuah desa agraris yang cukup besar dan ramai dikunjungi 

oleh orang-orang. Terutama pada hari Rabu yang oleh masyarakat 

sekitar disebut sebagai hari pasar. Desa Daqadus juga dipenuhi dengan 

suasana dan nuansa agama yang kental. Sepanjang tahun, daerah ini 

diwarnai dengan perayaan hari-hari besar keagamaan. Didalamnya, 

terdapat lima orang syekh pemimpin tarekat bersama dengan masing-

masing pengikutnya senantiasa memeriahkan perayaan-perayaan 

tersebut.
91

 

Syekh asy-Sya‟rawi tumbuh dalam keluarga yang sederhana. 

Ayahnya adalah seorang pedagang juga petani yang bekerja untuk 

mengolah tanah milik orang lain
92

. Syekh asy-Sya‟rawi tumbuh dalam 

keluarga yang amat mencintai ilmu dan sering mendatangi majelis-

majelis untuk mendengarkan ceramah para ulama‟.
93

 Ayah beliau 

senantiasa memantau Syekh asy-Sya‟rawi sedari kecil ketika belajar, 

demi mewujudkan mimpinya menjadikan anaknya sebagai seorang 

ilmuwan. Ayah beliau juga ingin agar anaknya kelak masuk ke 

Universitas al-Azhar. Kegigihan sang ayah ini pun tergores begitu kuat 
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dalam jiwa sang anak, bahkan hal ini diakui oleh Syekh asy-Sya‟rawi 

sendiri.
94

  

a. Pendidikan dan Karir Syekh Asy-Sya’rawi 

Syekh Mutawalli asy-Sya‟rawi memulai jenjang 

pendidikannya di usia yang terhitung masih muda. Sebagaimana 

yang disampaikan diatas, ayah beliau begitu mementingkan 

pendidikan anak-anaknya. Hal ini merangsang pertumbuhan 

intelektual dari Syekh Mutawalli sehingga sejak belia, telah 

muncul kecerdasan, ketekunan, dan ketangkasan beliau dalam 

menghafal sya‟ir, hikmah pepatah Arab, serta matan para ulama‟. 

Syekh Mutawalli pun dititipkan untuk menghafal al-Qur‟an di 

bawah naungan Syekh Abdul Majid Pasha, dan berhasil 

dikhatamkan oleh beliau di usia 11 tahun. Beliau juga mengenyam 

pendidikan sekolah dasar di Madrasah Zaqaziq al-Ibtida‟i al-

Azhari. Beliau kemudian lulus di tahun 1923 M dan melanjutkan 

ke Madrasah Tsanawiyyah.
95

 

Selama menimba ilmu di Tsanawiyyah, berkembang 

semangatnya dalam mempelajari sastra dan syair. Beliau juga 

menjadi ketua persatuan mahasiswa dan ketua perkumpulan 

sastrawan di Zaqaziq. Berkat kepandaiannya pula, Syekh 

Mutawalli juga mendapat perhatian khusus di antara teman-
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temannya. Sebelum didaftarkan orangtuanya menuntut ilmu di 

madrasah, beliau menolak karena lebih menyukai mengurusi 

pertanian bersama saudara-saudara dan teman-temannya. Beliau 

kemudian memberi persyaratan agar dibelikan berbagai macam 

kitab yang membahas mengenai tafsir, bahasa, hadits, sains al-

Qur‟an, literatur klasik, „ulum al-Qur‟an dengan tujuan agar 

orangtuanya kewalahan dan memperbolehkannya tinggal di 

kampung halaman.
96

 Ayah beliau memutuskan membeli kitab yang 

disyaratkan oleh Syekh Mutawalli dengan tujuan memberikan 

sarana ilmu pengetahuan untuk diserap oleh beliau. Tidak hanya 

itu, ayah beliau juga membayar segala keperluan dan 

mempersiapkan tempat tinggal untuk Syekh Mutawalli.
97

   

Syekh Mutawalli akhirnya menyadari akan pengorbanan 

sang ayah yang begitu besar demi menjadikan putranya menjadi 

seorang yang „alim dan menguasai berbagai ilmu. Syekh Mutawalli 

kemudian bertekad untuk mengeruk segala ilmu dari berbagai 

sumber, inilah yang kemudian menjadi titik balik dari munculnya 

minat besar Syekh Sya‟rawi terhadap berbagai bidang ilmu. Beliau 

akhirnya menjadi seorang mahasiswa di Fakultas Bahasa Arab di 

Universitas al-Azhar pada tahun 1937 M. Beliau juga menjadi 

seorang aktivis baik dalam pergerakan dalam kampus maupun 
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pergerakan nasional
98

. Beliau kemudian lulus pada tahun 1940 M 

dan mendapat gelar strata satu. 

Karir beliau dimulai dengan mengajar di berbagai pesantren 

agama selama kurang lebih 10 tahun
99

.  Beliau kemudian mendapat 

kesempatan mengajar fakultas syari‟ah di Universitas Ummu al-

Qura pada tahun 1950 H. Pada saat inilah beliau kemudian berhasil 

menggagalkan rencana kelompok Wahabi untuk memindahkan 

maqam Ibrahim yang disetujui oleh Raja Su‟ud bin Abdul Aziz. 

Beliau menuliskan surat langsung kepada sang raja yang 

menjelaskan bahwa pemindahan tersebut menyalahi syari‟at. Atas 

izin Allah, sang raja tersebut menganulir rencana pemindahan 

maqam Ibrahim.  

Dikarenakan perselisihan politik antara presiden Jamal 

Abdul Nasser dengan Raja Su‟ud, Syekh Mutawalli diperintahkan 

untuk pulang ke Mesir pada 1963 M.
100

 Beliau kemudian 

ditugaskan sebagai direktur di kantor Syekh al-Azhar Syekh 

Husain Ma‟mun di Kairo. Syekh asy-Sya‟rawi kemudian menetap 

di daerah bernama Algeria selama tujuh tahun dan menjabat ketua 

duta al-Azhar di daerah tersebut. Sesudah tujuh tahun, Syekh asy-

Sya‟rawi ditugaskan sebagai Kepala Departemen Agama di 

                                                     
98

 Sa‟id Abu al-„Ainain, “ Asy-Sya‟rawi al-Ladzi laa Na‟rifuhu”, (Mesir: Dar Akhbar al-

Yaum, 1995.), hlm. 28-29. 
99

 Husain Jauhar, “Ma‟a Da‟iyyah al-Islam Syekh Muhammad Mutawalli asy-Sya‟rawi 

Imam al- 

Asr “(Selanjutnya ditulis Syekh asy-Sya‟rawi), (Kairo: Akhbar al-Yaum, 1995 M), hlm. 

212-213. 
100

 Muhammad Siddiq al-Minsyawi, “Al-Syaikh al- Sya‟râwi wa Hadîts al-Dzikrayât”, (t. 

t.: t. p.,t. th.), hlm. 8 



 

 

65 

provinsi Gharbiyyah dan kembali ke Kairo.  

Tak lama kemudian, tepatnya pada tahun 1970, beliau 

dipercaya sebagai Wakil Dakwah dan Pemikiran serta ditugaskan 

kedua kalinya ke Kerajaan Saudi, mengajar di Universitas King 

Abdul Aziz.
101

 Pada tahun 1976, Syekh asy-Sya‟rawi mendapat 

panggilan dari Perdana Menteri Mesir saat itu Mamduh Salim. 

Panggilan tersebut memberitahukan bahwasanya Syekh asy-

Sya‟rawi diminta pulang ke Mesir karena akan dinobatkan sebagai 

Menteri Urusan Wakaf dan Urusan al-Azhar
102

. Beliau kemudian 

pension di tahun 1978 setelah meninggalkan kebijakan yang 

berpengaruh bagi perekonomian Mesir dan membentuk bank Islam 

pertama di Mesir. Usai pensiun, Syekh asy-Sya‟rawi menyibukkan 

diri dengan mengajarkan Islam dan ilmu tafsir di berbagai program 

televisi dan radio. Pada era Presiden Hosni Mubarak, siaran Syekh 

asy-Sya‟rawi dibuka seluas-luasnya hingga kepopuleran beliau 

sebagai ulama‟ tafsir melejit di Mesir. Tak hanya itu, umat muslim 

di Timur Tengah juga banyak mengambil fatwa-fatwa beliau di 

siaran-siaran sebagai rujukan dalam kehidupan, di antaranya adalah 

fatwa beliau akan keharaman jual beli organ demi transplantasi. 

Kebermanfaatan dan pengaruh dari pidato beliau memainkan peran 

penting dalam menggerakkan masyarakat Mesir menentang 
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berbagai gerakan liberal, sekuler, serta gerakan sesat lain.
103

 

b. Karya-Karya Syekh Mutawalli asy-Sya’rawi 

Karya yang dimiliki oleh Syekh asy-Sya‟rawi sejatinya ada 

yang berupa tulisan yang tersebar maupun ceramah. Orang-orang 

yang mencintai beliau kemudian ada yang mengumpulkannya 

menjadi satu. Karya beliau antara lain : 

1) Tafsir Khawāthir as-Sya`râwi haula `Imrân al-

Mujtama` (Tafsir asy-Sya‟rawi) 

2) Al-Mukhtâr min Tafsîr al-Qur‟ân al-Karîm 

3)  Mu`jizat al-Qur‟ân al-Karîm 

4)  Al-Qur‟ân al-Karîm Mu`jizah wa Manhaj 

5)  Al-Isrâ‟ wa al-Mi`râj 

6)  Al-Qaṣṣaṣ al-Qur‟âniy fî Sûrat al-Kahf 

7) Al-Mar‟ah fî al-Qur‟ân al-Karîm  

8)  Al-Ghaib  

9)  Mu`jizât al-Rasûl 

10)  Al-Halâl wa al-Harâm  

11)  Al-Hajj al-Mabrûr  

12) Al-Sihr wa al-Hasad  

13)  Asrâru Bismillâhirrahmânirrahîm  

14)  Al-Islâmu wa al-Fikru al-Mu'ashiri 

15)  Al-Islâmu wa al-Mar'átu, 'Aqîdatun wa Manĥajun  

16)  Al-Syûrâ wa at-Tasyrî'u fî al-Islâmi  

17)  Ash-Shalâtu wa Arkânu al-Islâmi  

18)  Ath-Tharîqu ila Allâh  

19)  Al-Fatâwâ  

20)  Labbayka Allâhumma Labbayka 

21)  Suâlu wa Jawâbu fî al-Fiqhi al-Islâmî 100 

22)  Al-Mar'átu Kamâ Arâdahâ Allâhu  

23)  Mu'jizat al-Qurâni  

24)  Min Faydhi al-Qurâni 

 

2. Karakteristik Kitab Tafsir asy-Sya’rawi 

Kitab ini dianggap sebagai karya puncak dari Syekh Mutawalli 

asy-Sy‟arawi. Sejatinya, kitab ini bukanlah sebuah karya tulis, dikarenakan 
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Syekh asy-Sya‟rawi tidak menyusun kitab ini sebagai sebuah karya yang 

dibukukan. Melainkan kitab ini merupakan dokumentasi yang ditulis oleh 

murid beliau yakni Muhammad as-Sinrawi dan „Abd al-Waris ad-Dasuqi 

dari rekaman ceramah dan penafsiran yang disampaikan oleh Syekh asy-

Sya‟rawi. Penafsiran yang disampaikan ini sayangnya terbatas dari awal 

juz 1 hingga pertengahan akhir juz 22 saja. Di dalam kitab ini juga 

terdapat hadits-hadits yang telah di-takhrij oleh Ahmad Umar Hasyim.
104

 

Kitab ini dinamakan kitab Khawathir asy-Sya‟rawi dengan tujuan 

ingin menjelaskan isi ayat-ayat al-Qur‟an yang telah dipahami beliau 

kepada orang lain. Beliau menggunakan kata Khawathir untuk 

menunjukkan bahwa isi dari kitab ini adalah perenungan (khawatir) dan 

pemahaman yang beliau paparkan, dan tentu saja perenungan ini terdapat 

kemungkinan salah ataupun berbeda dengan pemahaman orang lain. 

Dalam muqaddimah tafsirnya, Syekh asy-Sya‟rawi menuliskan : 

“Hasil renungan saya terhadap al-Qur‟an bukan berarti 

merupakan sebuah tafsiran al-Qur‟an, melainkan hanya percikan 

pemikiran yang terlintas dalam hati seorang mukmin saat 

membaca al-Qur‟an‟. Kalau memang al-Qur‟an dapat 

ditafsirkan, sebenarnya yang lebih berhak menafsirkannya hanya 

Rasulullah Saw., karena kepada beliaulah al-Qur‟an diturunkan. 

Beliau banyak menjelaskan kepada manusia ajaran al-Qur‟an 

dari dimensi ibadah, karena hal itu yang diperlukan umatnya saat 

ini. Adapun rahasia al-Qur‟an tentang alam semesta, tidak beliau 

sampaikan, karena kondisi sosio-kultural saat itu tidak 

memungkinkan untuk dapat menerimanya. Jika hal itu 

disampaikan, maka akan menimbulkan polemik yang pada suatu 

saat akan merusak sendi-sendi agama, bahkan akan memalingkan 

umat dari jalan Allah Swt.”
105

 

                                                     
104

 Muhammad Alî Iyâzi, “Al-Mufassirûn Hayâtuhum wa Manhajuhum” (Teheran: 

Mu‟assasah al-Thabâ`ah wa al-Nasyr, 1372 H), hlm. 268-269 
105

 Muhammad Mutawalli al-Sya`rawi, “Tafsir al-Sya`rawi”, (Kairo: Akhbâr al-Yaum 

Idârah al-Kutub wa al-Maktabât, 1991), jilid I, hlm. 9. 



 

 

68 

 Kitab ini diterbitkan pertama kali tujuh tahun sebelum Syekh asy-

Sya‟rawi wafat, yakni pada tahun 1991 M oleh Akhbâr al-Yaum Idârah al-

Kutub wa al-Maktabât. Kitab ini juga pernah dimuat dalam dalam majalah 

al-Liwa‟ edisi 251-332 sebelum diterbitkan, yaitu pada tahun 1986-

1989.
106

 Penulisan dan penggunaan bahasa ini tidaklah menggunakan 

bahasa ilmiah, tetapi menggunakan bahasa ceramah yang ringan, sehingga 

kitab tafsir ini berbeda dengan kitab-kitab lain. Tujuan penggunaan bahasa 

ceramah ini adalah mengungkapkan kemukjizatan al-Qur‟an dan 

menyampaikan ide-ide keimanan kepada pembacanya sebagaimana 

seorang guru menyampaikan pengajaran kepada murid-muridnya terlepas 

dari beragamnya tingkat pendidikan maupun status.
107

 

Penafsiran dalam kitab ini dimulai dengan menjelaskan makna dan 

hikmah ayat, dilanjutkan dengan penjelasan kandungan ayat serta 

keindahan susunan kalimat dengan unsurnya seperti i‟jaz dan balaghah, 

menjelaskan istinbath ayat, serta mengemukakan kaitan dengan ayat-ayat 

lain dan relevansinya (munasabah al-ayat wa al-suwar) dengan merujuk 

pada asbab an-nuzul, hadits Nabi Muhammad, dan riwayat-riwayat baik 

dari shahabat maupun tabi‟in. Syekh asy-Sya‟rawi juga terkadang 

mengambil penjelasan dari kitab-kitab tafsir lain seperti Tafsir Fî Zilali al-

Qur‟an karya Sayyid Qutub, Tafsir al-Thabari karya Ibnu Jarir al-Thabari, 

Mafatih al-Ghaib karya Fakhruddin al-Razi, Tafsir al-Kassyaf  karya al-

Zamakhshari, al-Anwar at-Tanzil wa Asrar al-Ta‟`wil  karya al-Baidhawi, 
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dan Tafsir Dur al-Mantsur karya Jalaluddin al-Suyuthi.
108

  

3. Jihad dalam Perspektif Tokoh 

Telah diuraikan diatas bahwasanya kitab Tafsir asy-Sya‟rawi 

sebenarnya adalah dokumentasi ceramah dan penjelasan beliau mengenai 

ayat-ayat al-Qur‟an yang kemudian dibukukan oleh murid-murid beliau 

atas sepengetahuan Syekh Mutawalli. Karenanya, kitab ini tidak memuat 

dan membahas tentang suatu konsep atau tema tertentu, melainkan 

menjabarkan maksud suatu ayat berurutan dari juz 1 hingga juz 22. Dalam 

hal ini, penjabaran suatu tema dan konsep tertentu dapat diperoleh secara 

lengkap dengan menghubungkan pembahasan dengan ayat yang berkaitan, 

termasuk mengenai jihad.  

Menurut Syekh asy-Sya‟rawi, jihad merupakan bagian dari proses 

menjadi orang yang beriman
109

. Orang yang beriman adalah mereka yang 

melakukan segala sesuatu dengan berorientasi ikhlas karena Allah. 

Sebagai orang yang beriman, tentu mereka akan membantu agama Allah 

seraya menegakkan ajaran Islam semata mengharap rahmat dan ridho dari 

Allah. Tidak peduli bagaimanapun rintangan dan bahaya menghadang, 

seorang yang beriman akan berusaha sekuat tenaga mendapat ridho-Nya.  

Mengenai jihad, Syekh asy-Sya‟rawi juga menambahkan 

bahwasanya dalam kehidupan sehari-hari, jihad atau berjuang itu masihlah 

harus dijalani. Demi mencapai keridhaan Allah, seorang hamba senantiasa 
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harus berjuang dalam segala kondisi pada kehidupannya. Dikarenakan 

meskipun ia adalah seorang hamba yang beriman, tetap tidak memiliki 

asuransi dan reliabilitas mengenai segala hal, termasuk keridhaan dan 

rahmat Allah. Di samping itu, seorang hamba juga tidaklah luput dari dosa 

yang akan datang maupun yang telah lalu, juga tidak jelas apakah ada dosa 

yang belum bertaubat darinya
110

. 

Setidaknya, terdapat beberapa implementasi jihad menurut Syekh 

asy-Sya‟rawi, antara lain: 

a. Jihad dengan harta 

 Tidak bisa dipungkiri bahwa selagi hidup di dunia, harta dan 

materi merupakan sebuah faktor penting yang berpengaruh dalam 

segala aspek. Termasuk dalam melaksanakan jihad, dimana 

implementasi jihad itu sendiri adalah universal dan dapat dilakukan 

pada tindakan sehari-hari sebagaimana yang telah dipaparkan diatas. 

Salah satu bentuk implementasi jihad adalah menyisihkan sebagian 

harta yang dimiliki sebagai sarana bantuan dan modal berjuang demi 

keridlaan Allah. Dikarenakan baik itu berjuang dalam sektor 

pendidikan, budaya, politik, sosial, ekonomi, dakwah, ilmu 

pengetahuan, dan lain sebagainya, harta menjadi elemen transenden 

yang memegang peranan esensial dan sentral. 

Dalam perjuangan, tdiak dapat dipungkiri terdapat berbagai 

langkah dan proses yang masing-masing memakan biaya. Karenanya, 

                                                     
110

 Syekh Mutawalli asy-Sya‟rawi, jilid. 2,  hlm. 277. 



 

 

71 

peran seorang dermawan yang rela membagi hartanya untuk membantu 

sangat subtansial dalam pandangan ajaran Islam. Diversitas janji dan 

anugerah terdapat dalam al-Qur‟an dan hadits atas kontribusi bagi 

mereka yang rela menginfakkan hartanya demi agama. Sebagaimana 

yang dilakukan oleh kaum Anṣar kepada Nabi dan kaum Muhājirin 

ketika pertama kali sampai dan menetap di Madinah. 

Syekh asy-Sya‟rawi menjuluki orang-orang golongan Anṣar 

sebagai orang yang telah mencapai derajat iman yang sebenar-

benarnya
111

. Dikarenakan mereka pada awalnya adalah orang-orang 

yang hidup dalam kenikmatan dan masyarakat yang tentram, dikelilingi 

oleh harta yang melimpah, rumah yang indah, kendaraan, istri, dan 

teman yang nyaman. Namun ketika Nabi dan kaum Muhājirin datang ke 

Madinah, mereka tidak berpikir panjang untuk memberikan segala yang 

mereka miliki sebagai bantuan. 

Begitu pula dengan kaum Muhājirin, yang telah hidup dengan 

tenang bersama keluarga dan istri mereka, memiliki dagangan dan harta 

yang dapat dimiliki, namun ketika Nabi datang membawa ajaran Islam, 

mereka rela dicaci maki dan disiksa demi menemani dan membela Nabi 

Muhammad. Terlebih ketika datang perintah untuk berhijrah, mereka 

rela meninggalkan harta dan keluarga mereka dan berhijrah ke tempat 

baru tanpa membawa apa-apa. Keduanya memiliki eminensi dan 

kompetensi tersendiri menurut Syekh asy-Sya‟rawi
112

. Meskipun 
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prosesi yang ditempuh berbeda, kedua golongan ini sama-sama beriman 

kepada Allah, sama-sama berusaha membantu nabi, serta berhasil 

mengalahkan kecintaan terhadap materi duniawi yang mereka miliki 

demi terus berjuang atas nama agama. Mereka mampu untuk 

mengalahkan kecintaan akan keluarga, sahabat, teman, pasangan, dan 

harta demi memenuhi kecintaan terhadap Allah dan Rasul-Nya
113

. 

b. Jihad dengan Birr al-Walidain (Berbakti pada Kedua Orangtua) 

Orangtua merupakan sosok yang menempati posisi penting 

dalam kehidupan seorang anak. Keduanya merupakan alasan dari 

kelahiran seorang anak, yang kemudian dirawat dan dijaga hingga 

kemudian dewasa, bahkan saat menua sebagaimana pun, anak tetaplah 

seorang anak di mata orang tua. Seorang anak, dalam ajaran Islam, 

sepatutnya bersikap baik kepada orang tuanya
114

. terlepas baik orang 

tua itu memperlakukannya dengan baik ataupun buruk.  

Syekh asy-Sya‟rawi berpendapat bahwa bersikap baik yang 

dituntut dalam ajaran Islam itu diatas batas kewajiban
115

. Seorang anak 

dituntut dalam Islam tidak hanya berlaku sesuai kewajiban seorang 

anak kepada orangtua, namun dituntut lebih daripada itu. Inilah yang 

kemudian disebut sebagai berbakti kepada orang tua, dan inilah yang 

diinginkan oleh Allah dan Rasul-Nya dilakukan oleh setiap anak 

menurut Syekh asy-Sya‟rawi
116

.  
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Perintah berbakti ini kemudian juga menjadi unsur instrinsik 

dalam berbagai kebaikan yang diperintahkan pada manusia. Contohnya 

ketika berbicara tentang menginfakkan harta atau membantu orang lain, 

maka sasaran yang benar dalam pandangan Islam adalah orang terdekat, 

yakni kedua orangtua. Sebagaimana yang difirmankan Allah ketika 

terdapat seorang shahabat bernama „Amr bin Jamuh yang bertanya 

tentang kepada siapakah yang berhak atas harta infaq miliknya
117

. 

Pertanyaan ini kemudian dijawab dengan turunnya Q.S. Al-Baqarah 

ayat 215 yang menyatakan bahwa yang paling utama dalam 

memberikan bantuan adalah kepada orang tua terlebih dahulu. 

Perjuangan bakti seorang anak terhadap orangtuanya tidaklah 

selesai ketika anak tersebut dewasa. Justru ketika anak tersebut dewasa, 

maka pastilah orangtua sang anak memasuki masa tua yang merupakan 

perjuangan sesungguhnya bagi seorang anak. Begitu utamanya bakti 

seorang anak di masa sepuh orangtuanya hingga Nabi Muhammad 

menyetujui perkataan Malaikat Jibril akan betapa ruginya seseorang 

yang tidak dapat memasuki surga padahal dia memiliki orangtua di 

masa renta mereka
118

. Mirisnya, di masa ketika orangtua lemah, sakit-

sakitan, renta, dan kesepian ini, justru dalam realitas sekarang 

ditinggalkan oleh anak mereka. Padahal, orangtua tidak memiliki 

siapapun lagi yang dapat merawatnya, baik itu teman, pasangan, 

maupun kerabat. Yang mereka miliki hanyalah anak mereka yang 
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bahkan sekedar menjenguk pun enggan. Mereka berdalih akan 

kesibukan pekerjaan, ketiadaan waktu, jauh dan penatnya perjalanan. 

Perjuangan bakti seorang anak terus berlanjut, meski kedua 

orangtua telah tiada. Seorang anak diharuskan tetap berbakti pada 

orangtuanya. Baik dengan memintakan ampun pada Allah, 

menyambung tali silaturrahim dengan kerabat, teman dan saudaranya, 

melanjutkan peninggalannya, menjaga nama baik, dan senantiasa 

mendoakan
119

. Islam menjunjung tinggi kehormatan orangtua, bahkan 

acapkali kata orangtua disebut beriringan setelah Allah dalam al-

Qur‟an
120

.  

Saking utamanya berbakti pada orangtua, Islam tetap 

mewajibkan seorang anak berbakti meskipun orangtua memiliki aqidah 

yang berbeda. Meski orangtua itu merupakan seseorang yang kafir, 

namun tetaplah wajib bagi seorang anak. Seorang anak tetap akan 

ditanya akan bakti dirinya kepada kedua orangtua di akhirat nanti, 

menyampingkan fakta akan berbedanya kepercayaan yang dianut oleh 

orangtua
121

.  

Bakti dan taat kepada orang tua bukan berarti mengerjakan 

seluruh perintah dan melaksanakan segala permintaannya. Jika perintah 

dan permintaan itu berkenaan dengan melakukan maksiat atau 

meninggalkan ibadah, maka seorang anak harus menolaknya. Tentu 

negasi yang dilakukan haruslah disampaikan dengan sopan, tidak serta 
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merta menggunakan bahasa yang kasar. Negasi akan ajakan kekufuran 

dan kemaksiatan dari orang tua tetap harus mengedepankan kesopanan.  

Sebagaimana perintah Nabi kepada shahabat Sa‟ad bin Abi 

Waqqash yang kebingungan akan ibunya
122

. Sa‟ad yang saat itu tengah 

memeluk agama Islam diminta ibunya untuk murtad seraya mengancam 

akan tidak makan dan minum sebelum permintaan tersebut 

dilaksanakan oleh Sa‟ad. Kebingungan melanda Sa‟ad yang amat 

mencintai ibunya yang memasuki masa renta tersebut, hingga 

kebingungan tersebut diketahui oleh Nabi Muhammad. Rasulullah pun 

memerintahkan Sa‟ad agar tetap bersikap baik dan berbakti pada 

orangtuanya, namun harus tetap menolak ajakan kembali pada 

kekufuran dengan bahasa yang sopan dan santun. 

Allah mewajibkan manusia agar tetap memperlakukan orangtua 

nya dengan baik, terlepas dari kekufuran orangtua. Para ulama‟ 

berpendapat bahwasanya kewajiban berbakti ini merupakan bukti akan 

keindahan dan keramahan ajaran Islam. Diharapkan dengan perintah 

tetap berbakti ini orangtua yang tadinya kufur menjadi luluh hatinya 

mengetahui akan keindahan ajaran agama Islam
123

. Namun, bakti ini 

hanya berlaku ketika berada di dunia. Seorang anak diperkenankan 

mendoakan agar orangtuanya mendapat hidayah dan menjadi muallaf, 

namun berbeda halnya ketika orangtua sang anak meninggal, maka 

anak tidak diperkenankan berdoa untuk orangtuanya yang masihlah 
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kufur. Dengan demikian, selama orangtuanya hidup, seorang anak 

boleh berdoa dan mengharap akan hidayah diberikan pada orangtuanya. 

Tetapi anak tersebut harus tetap menyadari bahwa hidayah itu 

merupakan urusan Allah
124

.  

c. Jihad dengan Berperang 

Islam merupakan agama yang senantiasa mengajarkan 

kedamaian dan ketentraman. Tentu dalam sejarah perkembangannya, 

Islam tidak dapat lepas dari peristiwa peperangan seiring berlalunya 

zaman. Al-Qur‟an sendiri mencantumkan akan beberapa ayat yang 

berkenaan dengan berperang atau bisa disebut dengan qital. Berperang 

sendiri dalam ajaran Islam merupakan tindakan perjuangan yang mulia, 

yang melibatkan pengorbanan harta, keluarga, raga, dan jiwa. Mirisnya, 

ayat dan konsep peperangan itu disalahpahami dan diselewengkan oleh 

beberapa oknum sehingga menjadi dasar dari menyulut api kebencian 

dan melakukan tindakan terorisme. 

Al-Qur‟an sendiri ketika menyeru umat muslim untuk 

berperang, senantiasa menyertakan lafaẓ “fii Sabiilillah”, agar 

peperangan yang dilakukan hendaknya benar-benar murni ingin 

membela agama Allah, bukan demi kepentingan golongan, individu 

ataupun skema-skema lain
125

. Terbukti banyak sekali oknum-oknum, 

terutama di zaman sekarang, yang menyerukan peperangan demi 

mendapatkan kepentingan golongan. Pada hakikatnya, Islam 
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mengajarkan agar pemeluknya tidak terlalu terbawa emosi dan 

seenaknya menetapkan perang sesuai keadaan hati. Seorang muslim 

hendaknya memiliki sikap tenang, cinta damai, dan menghindari main 

hakim sendiri, namun bukan berarti Islam merupakan agama yang 

pasifis, penakut, dan lebih memilih bersembunyi. 

Islam sendiri memberikan regulasi ketat terhadap permasalahan 

perang, sehingga tidak serta merta dapat berperang dan bertindak 

sesuka hati dalam peperangan. Dalam al-Qur‟an, Allah sendiri memberi 

prohibisi sebagai batasan minimal yang harus dijaga dalam berperang. 

Peperangan harus dilakukan dengan bersifat defensif, yakni dalam 

rangka mempertahankan atau melawan musuh yang menyerang dan 

memusuhi Islam
126

. Pasukan Muslim juga dilarang berlebihan dan 

melewati batas dalam berperang, yang kemudian menargetkan kepada 

penduduk sipil dan menimbulkan banyak korban. Mengusik warga sipil 

merupakan kejahatan perang dan hal tersebut senantiasa ditekankan 

oleh Nabi agar pasukan tidak membunuh orang tua renta, wanita, dan 

anak-anak
127

. Nabi bahkan melarang seorang pemuda untuk berjuang 

dalam perang, sebagai bukti bahwa berperang bukanlah sesuatu yang 

diutamakan dan masih terdapat bentuk berjuang dalam kehidupan. 

Agama mewajibkan perang terhadap pemeluknya, bukan demi 

menyeragamkan seluruh dunia dibawah bendera keislaman. Islam 

mengajarkan perang semata-mata demi membela agama, demi 
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memperoleh kedamaian. Seorang muslim hendaknya dituntut memiliki 

jiwa yang tenang, cinta damai, dan sebisa mungkin menghindari 

penggunaan kekerasan. Kewajiban perang bagi seorang muslim itu 

adalah untuk memperoleh kedamaian, ketika agama dipertaruhkan dan 

diserang sedemikian rupa. Pada hakikatnya, perang itu merupakan 

sesuatu yang patut dibenci sebagai seorang muslim
128

. Namun demi 

membela agama, kebencian itu harus dikesampingkan beserta kecintaan 

terhadap harta, dunia, dan rasa takut mati. 

C. Analisis Temuan 

1. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penafsiran Syekh al-Qurṭubi 

Syekh al-Qurṭubi tumbuh dalam didikan yang penuh 

kesederhanaan. Ayahnya senantiasa berpesan dan mengajarkan anak-

anaknya untuk menjadi pribadi yang sederhana. Sejak kecil, beliau terbiasa 

hidup dengan bekerja keras untuk membantu kehidupan keluarganya. 

Bersama teman-teman sebaya beliau, mereka selain bermain bersama juga 

bekerja bersama-sama mengangkut tanah liat yang digunakan sebagai 

bahan gerabah
129

. Di samping hal itu, tanah kelahiran beliau merupakan 

salah satu pusat berkembangnya ilmu pengetahuan pada masanya. 

Syekh al-Qurṭubi juga disifati sebagai seorang pribadi yang 

sederhana, „alim, „arif, zuhud, berwawasan luas, cinta damai, dan toleran. 

Saat tanah kelahirannya direbut oleh tentara Perancis, beliau memilih 

untuk melakukan perjalanan untuk menimba ilmu. Dalam perjalanan ini 
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beliau bertemu dengan berbagai macam orang, yang kemudian pada 

sebagian dari mereka beliau berguru. Sebab hal ini, beliau kemudian 

menjadi pribadi yang amat menghargai perbedaan pendapat, tidak fanatik 

dalam bermazhab, dan tidak suka memperpanjang polemik
130

. 

Faktor-faktor ini tercermin dalam penafsiran Syekh al-Qurṭubi 

mengenai al-Qur‟an. Contohnya ketika menjabarkan Q.S. an-Nahl ayat 72-

75, beliau menekankan bahwa dalam beramal tidak ada kata terlambat. 

Berawal dari pembagian dimana pada masa Nabi terdapat kaum Muhājirin 

yang berhijrah ke Madinah, kaum Anṣar yang menolong kaum Muhājirin, 

dan umat muslim yang belum berhijrah dan menetap di Mekkah
131

. Dari 

sini beliau berusaha menyampaikan bahwa setiap orang akan memiliki 

alasan, kondisi dan pertimbangan tersendiri sebelum berbuat. Dalam hal 

ini, selain beliau berusaha mengajarkan sikap toleran, beliau juga 

menerapkan sikap menghindari polemik. Terlebih dalam kondisi dimana 

umat Islam harusnya bersatu padu demi mengembangkan kesejahteraan 

Islam dan melindungi dari ajaran-ajaran yang berniat merusak. Beliau juga 

menghukumi perbuatan menginfakkan harta itu hanya diperuntukkan bagi 

orang yang kelebihan harta
132

. Agar orang fakir miskin tidak terbebani 

dengan perintah menginfakkan harta di jalan Allah. Dikarenakan beliau 

juga memahami kesulitan dari kaum fakir miskin untuk sekedar memenuhi 

kebutuhan pokoknya, yang dalam sehari-hari saja belum tentu terpenuhi. 
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Ini juga sebagai sebuah bukti yang ingin beliau tunjukkan bahwa agama 

Islam bukanlah agama yang memberatkan pengikutnya.  

Ketika menjelaskan Q.S. al-Ankabut ayat 69, Syekh al-Qurṭubi 

mengutip pernyataan dari Syekh Abu Sulaiman ad-Darani bahwa jihad itu 

tidaklah selamanya tentang peperangan melawan orang kafir belaka. 

Berjihad bisa dilaksanakan dengan berbagai cara seperti bersungguh-

sungguh taat pada Allah, menyebarkan ajaran Islam, dan amar ma‟ruf nahi 

munkar. Termasuk juga menimba ilmu, mengajarkan ilmu, dan 

mengamalkannya juga bagian dari berjihad dalam penjelasan beliau
133

. Ini 

mencerminkan pribadi yang cinta damai dan semangat tinggi beliau dalam 

mencari ilmu.  

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penafsiran Syekh asy-Sya’rawi 

Lingkungan bertumbuhnya Syekh asy-Sya‟rawi dipenuhi dengan 

semangat keilmuan yang tinggi. Terutama dari pengaruh ayah beliau yang 

begitu mencintai orang-orang alim dan sering menghadiri majelis-majelis 

ilmu. Menyampingkan fakta bahwa beliau hidup di masa Inggris masih 

menguasai Mesir, beliau diajarkan agar cinta damai. Beliau juga diajarkan 

untuk bersikap sederhana dalam hidup. Semangat keilmuan yang 

diwariskan oleh ayah beliau terbukti berhasil memicu jiwa intelektual pada 

diri Syekh asy-Sya‟rawi ketika beranjak remaja, terutama keilmuan di 

bidang sastra
134

.  

Berkat kepandaian dan kepiawaian dalam mengolah kata, Syekh 
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asy-Sya‟rawi pun menjadi seorang aktivis pergerakan, tidak hanya di 

kancah universitas al-Azhar, namun juga di kancah nasional. Beliau juga 

dipercaya menjadi ketua persatuan mahasiswa oleh teman-temannya, 

berkat ketajaman intelegensia, kemampuan orasi yang mumpuni, serta 

ketenangan dan kesederhanaan pribadi beliau. Hal ini juga yang 

menggugah Perdana Menteri Mamduh Salim mengangkat beliau menjadi 

menteri di masa depan. Kemampuan berbahasa dan keluasan intelek beliau 

juga terbukti berhasil menggerakkan hati raja Saudi yang kala itu 

menganut aliran Wahabi yang berusaha memindahkan maqam Ibrahim ke 

tempat lain
135

. 

Sejak kecil, beliau dikelilingi oleh berbagai macam orang dan 

memiliki banyak teman. Penyebab dari fenomena ini ialah di tanah 

kelahirannya, sering diadakan festival perayaan, serta terdapat pasar yang 

terkenal dan sering dikunjungi oleh berbagai macam pihak
136

. Syekh asy-

Sya‟rawi pun membiasakan diri dengan perbedaan yang ada, sehingga 

tidak terlalu mengambil pusing selama tidak melanggar batas-batas agama. 

Akan tetapi beliau juga bersikap tegas ketika mendapati sesuatu yang 

berlawanan dengan aturan agama. Beliau bahkan tidak segan menulis surat 

secara langsung terhadap Raja Saudi untuk menghentikan pemindahan 

Maqam Ibrahim. Demikian juga kala beliau memberhentikan seorang 

pejabat yang melanggar hukum meskipun pejabat tersebut disokong oleh 
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para petinggi. 

Beberapa hal ini terbukti mempengaruhi penafsiran Syekh asy-

Sya‟rawi terkait jihad. Sebagaimana ketika menafsirkan Q.S. al-Ankabut 

ayat 69, beliau lebih memfokuskan pembahasan mengenai makna jihad 

menjadi perjuangan melawan hawa nafsu bukan dengan berperang.  Beliau 

menerangkan bahwa jihad berperang itu tergolong dengan jihad yang 

kecil, sebagaimana yang disabdakan oleh Nabi Muhammad. Jika 

seseorang itu hendak berjihad, maka beliau anjurkan untuk melakukan 

jihad melawan nafsu yang mengajak berbuat keburukan, karena jihad 

demikian ini lebih berat dan lebih sulit untuk dilaksanakan
137

.  

Begitu juga dengan penafsiran pada Q.S. Luqman ayat 15, dimana 

pada ayat ini beliau menerangkan bahwa dalam menghadapi orang tua, 

seorang anak dituntut untuk senantiasa memenuhi keinginan orang tua. 

Terkecuali dalam mengerjakan kemaksiatan dan melanggar aturan 

agama
138

. Sebagaimana beliau dahulu dipaksa ayahnya menuntut ilmu 

hingga lulus universitas, meski tidak berkenan dan tidak sesuai keinginan, 

beliau tetap melakukan paksaan menimba ilmu tersebut, karena itu adalah 

keinginan orang tua beliau. 

3. Perbandingan Penafsiran Syekh al-Qurṭubi dan Syekh asy-Sya’rawi 

Mengenai Pemaknaan Lafaẓ Jihad 

Secara kontekstual, penafsiran yang dilakukan oleh Syekh al-

Qurṭubi dan Syekh asy-Sya‟rawi memiliki banyak persamaan. Penafsiran 
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keduanya dominan ke arah corak fiqih, dengan metode penafsiran yang 

cukup mirip. Salah satu perbedaan yang mencolok dari keduanya adalah 

bahwa kitab Tafsir al-Qurṭubi merupakan karya tafsir yang ditulis oleh 

Syekh al-Qurṭubi dan membahas al-Qur‟an secara utuh dan sistematis, 

yakni dimulai dari surah Al-Fatihah hingga surah An-Nas. Di sisi lain, 

kitab Tafsir asy-Sya‟rawi merupakan hasil dokumentasi murid Syekh asy-

Sya‟rawi mengenai ceramah beliau yang membahas pemikiran beliau atas 

ayat-ayat al-Qur‟an yang kemudian diterbitkan. Pembahasan yang 

dilakukan juga terbatas hingga pertengahan juz 22 saja. 

Metode penafsiran keduanya juga bisa dibilang mirip, di samping 

juga sama-sama memakai sistematika mushafi. Keduanya memulai 

penafsiran dengan menyebut terlebih dahulu ayat yang akan dibahas, 

kemudian menjabarkannya terlebih dahulu secara global. Dilanjutkan 

dengan membahas sisi kebahasaan ayat tersebut dan memaparkan makna 

dari lafaẓ yang digunakan di dalam ayat tersebut. Dari sini keduanya 

kemudian menjelaskan ayat tersebut secara terperinci, membaginya 

menjadi beberapa pokok pembahasan seputar problem yang tertera.. 

Keduanya juga sama-sama sering mengutip perkataan dan pendapat 

ulama‟ terdahulu untuk memperjelas dan memperkuat argumentasi. 

Persamaan lainnya adalah ketika membahas ayat, keduanya juga 

mengutip ayat lain yang membahas permasalahan yang sama. 

Permasalahan yang ada pun sama-sama dibahas dengan tuntas dan 

terperinci. Untuk memperjelas makna ayat pun keduanya sama-sama 
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mengutip hadits Nabi yang berkaitan. Bukan hanya itu, keduanya juga 

mengutip perkataan dan pendapat sahabat untuk memperkaya 

pembahasan. 

Dalam konteks memahami makna jihad, baik Syekh al-Qurṭubi dan 

Syekh asy-Sya‟rawi memahami secara seragam bahwa jihad dalam ajaran 

Islam tidak selalu ofensif, yaitu bermakna melakukan peperangan. Dalam 

pandangan mereka, agama Islam merupakan ajaran cinta damai, penuh 

cinta kasih, toleran, dan tidak menyukai pertikaian. Mereka beranggapan 

Islam sebagai rahmatan lil-„alamiin pastilah terekspresikan juga dalam 

ajaran jihad. Keyakinan ini kemudian jika ditarik kepada pemaknaan jihad 

menimbulkan pemaknaan jihad yang dinamis, mengutamakan kedamaian, 

dan tidak radikal maupun ekstrem. Interpretasi jihad menurut keduanya 

adalah perjuangan dalam menghadapi kesulitan demi membaktikan diri 

mendapat ridho Allah. Keduanya sependapat dengan menjabarkan makna 

jihad dalam ayat al-Qur‟an dengan pengimplementasian non-radikal dan 

bisa dilaksanakan dalam kehidupan sehari-hari, seperti berjihad dengan 

harta, berbakti kepada kedua orang tua, dan lain sebagainya. 

Dalam idealisme keduanya, tidaklah benar jihad itu hanya 

dilakukan dengan kekerasan, peperangan, dan pertumpahan darah 

sebagaimana yang sering digembor-gemborkan oleh sebagian orang. 

Memang benar dalam Islam diajarkan bahwasanya pandangan pluralisme 

dalam beragama adalah sesuatu yang salah. Islam mengajarkan bahwa 

satu-satunya agama yang diridhoi oleh Allah adalah Islam itu sendiri. 
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Namun, tidaklah benar bagi seorang muslim jika ia memaksa dan bahkan 

mengancam pemeluk agama lain untuk memeluk Islam. Intervensi berupa 

pemaksaan ini juga dilarang oleh Allah dalam al-Qur‟an
139

. Memaksa 

memeluk agama Islam saja tidak diperkenankan, apalagi hingga 

membunuh dan bahkan memerangi orang-orang yang tak seiman tanpa 

alasan dengan seenak hati. 

Dilihat dari subtansi penafsiran, dapat disimpulkan bahwa baik 

Syekh al-Qurṭubi dan Syekh asy-Sya‟rawi menyampaikan bahwa jihad 

merupakan amalan yang sangat utama dan dapat diimplementasikan dalam 

kehidupan sehari-hari. Jihad dapat dilakukan dengan membantu sesama, 

menimba ilmu, berlaku adil, berbakti pada orang tua, dan mengerjakan 

kebajikan. Implementasi jihad dalam kehidupan sehari-hari, dalam 

penafsiran keduanya, lebih besar peluang dan lebih beragam pula 

dibandingkan dengan implementasi jihad dengan berperang. Tendensi 

keduanya dalam menafsirkan jihad senantiasa mengarah kepada 

pemaknaan dan pengimplementasian jihad non-agresif dan non-radikal. 

Jihad dengan harta, sebagai contohnya, merupakan sebuah aksi 

jihad yang luas objek dan medianya. Seseorang yang memiliki harta dapat 

memanfaatkan hartanya untuk berjihad dalam berbagai lini kehidupan. 

Dengan harta yang dimiliki, ia dapat berjihad dan berjuang di bidang 

kemanusiaan, ia dapat menyumbangkan hartanya dalam penelitian yang 

bertujuan untuk kemanusiaan seperti penelitian obat-obatan untuk penyakit 
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yang belum ditemukan dalam medis. Ia juga dapat berlaku sebagai donatur 

untuk membiayai pendidikan anak-anak yang kurang mampu, juga 

menyediakan fasilitas dan infrastruktur yang kurang memadai. Di bidang 

agama, ia juga dapat memfasilitasi pembangunan masjid, madrasah, dan 

acara-acara religi. Dengan harta yang ia miliki, ia dapat berjihad dalam 

berbagai lini kehidupan dan menghasilkan berbagai kebaikan. 

Sebagaimana dahulu kaum Anṣar membantu kaum Muhājirin dengan 

memberi makan, tempat tinggal, dan bahkan modal untuk bekerja
140

. 

Meski penyampaiannya berbeda, baik Syekh al-Qurṭubi  dan Syekh asy-

Sya‟rawi setuju bahwa  yang terutama dalam berjihad dengan harta ini 

adalah mengalahkan kecintaan terhadap harta dan materi duniawi dan siap 

menggunakannya di jalan Allah. 

Jihad juga dapat dilaksanakan dengan berbakti kepada orangtua. 

Baik Syekh al-Qurṭubi maupun Syekh asy-Sya‟rawi sama-sama 

sependapat akan betapa mulianya berbakti kepada kedua orangtua. Birr al-

Walidain dalam penafsiran keduanya merupakan implementasi jihad yang 

paling mulia. Meski dengan preferensi yang berbeda, keduanya bahkan 

menyetujui akan keutamaan berjihad dengan berbakti kepada orang tua
141

. 

Seseorang yang berjuang demi membahagiakan kedua orang tua 

merupakan bentuk prajurit muslim terbaik yang menerapkan ajaran jihad. 

Rasulullah bahkan memerintahkan seorang pemuda yang ingin berjuang 

dalam peperangan untuk pulang dan berjuang dengan cara berbakti pada 
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kedua orang tua nya
142

. 

Salah satu alasan baik Syekh Syekh al-Qurṭubi maupun Syekh asy-

Sya‟rawi bahwa bentuk jihad paling utama ialah bakti terhadap orang tua, 

dikarenakan berbakti kepada kedua orang tua merupakan sebuah amalan 

yang tidak akan selesai meski kedua orang tuanya telah tiada
143

. Seorang 

anak tetap wajib berbakti kepada orang tuanya yang telah tiada dengan 

mendoakannya, menjaga nama baiknya, dan sebagainya. Berbakti kepada 

orang tua juga tidak memperdulikan perbedaan keyakinan. Seorang anak 

dalam ajaran Islam tetap diwajibkan berbakti kepada orang tua meskipun 

jika orang tua tidak seagama. Seorang anak juga tidak diperkenankan 

bersikap tidak sopan bahkan ketika orang tuanya melakukan kesalahan 

ataupun mengajak kepada kemaksiatan. 

Mengenai jihad berperang, keduanya juga senada dalam 

menyiratkan akan negasi terhadap pemaknaan jihad yang terkunci pada 

peperangan semata. Adapun jihad berperang itu dalam pandangan 

keduanya bersifat defensif, yakni dilakukan bila agama Islam diserang 

terlebih dahulu
144

. Tindakan ini sebagai bukti bahwa Islam bukanlah 

agama yang pasif, yang diam saja ketika diinjak dan direndahkan. Yang 

perlu diperhatikan adalah, tindakan ini bukanlah mengatasnamakan alasan 

politik, golongan, ataupun kepentingan individu, melainkan murni demi 

membela agama Allah yang telah diserang
145

. Dengan kata lain, keduanya 
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tidak menafikan bahwa jihad juga dapat dimaknai berperang, melainkan 

mereka menolak ketika berperang dijadikan makna stereotip yang statis 

dari jihad. 

Dalam ajaran Islam, sejatinya membunuh orang lain tanpa alasan 

merupakan sebuah tindakan yang tercela. Al-Qur‟an sendiri yang 

merupakan firman Allah yang termaktub mencela dan bahkan memberikan 

hukuman atas tindakan mengambil nyawa dan menumpahkan darah tanpa 

sebab. Menilik hal ini, Islam kemudian mengatur peperangan dengan 

regulasi yang ketat. Ketika berperang, seorang prajurit muslim dilarang 

untuk membunuh wanita, orang tua, anak-anak, pemuka agama, dan 

penduduk sipil yang tak berdaya. Tidak hanya itu, pasukan muslim juga 

tidak diperkenankan untuk menyiksa, memukul, merampok, memperkosa, 

mengganggu, dan menimbulkan bahaya serta rasa tidak aman terhadap 

penduduk sipil. Lebih jauh lagi, demi mencegah timbulnya collateral 

damage, Nabi Muhammad bahkan melarang pasukan muslim untuk 

merusak tempat beribadah, menghancurkan tempat atau pusaka yang 

dianggap suci atau mulia, serta merusak tanaman dan membunuh hewan 

tanpa keperluan
146

. Larangan ini begitu ditekankan hingga setiap sebelum 

pasukan berangkat, Nabi sendiri yang akan mengingatkan pasukan. 

Berdasarkan fakta tersebut, tidak dapat dipungkiri lagi bahwasanya  

tidak hanya pemahaman akan makna jihad saja yang telah melenceng. 

Melainkan begitu juga dengan tata cara berperang dan mentalitas seorang 
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prajurit yang dicontohkan oleh Nabi Muhammad pun telah hilang melebur 

jauh ke dalam pemahaman dan perilaku yang radikal dan ekstrem. Jihad 

perang yang dikumandangkan oleh para radikalis dan ekstremis itu 

dianggap sebagai izin untuk bersikap buas tanpa akal dan melakukan 

tindakan-tindakan yang dalam Islam sendiri jelas dilarang meskipun dalam 

peperangan. Hal inilah yang pada dewasa ini, mencemari nama dan imaji 

Islam yang prestisius dan agung, menjadi kotor dan bertendensi dipandang 

sebelah mata, bahkan dibenci, utamanya di kancah masyarakat dunia. 

Melihat penafsiran dan komparasi dari kedua mufassir utama yang 

telah dipaparkan, dapat dipahami bahwasanya beliau berdua, kendati hidup 

di zaman yang berbeda, lingkungan yang berbeda, dan tumbuh di bawah 

kekejaman perang dan penjajahan, tetap menolak pemaknaan jihad yang 

radikal. Dalam pendapat beliau berdua, pemaknaan jihad yang radikal dan 

ekstrem, justru akan menutup keindahan dari ajaran Islam, yang 

beridentitas sebagai rahmatan lil-„alamin. Islam bukanlah agama paksaan, 

bukan pula agama kekerasan, Islam adalah agama yang toleran dan cinta 

damai, dipimpin dan diajarkan oleh seorang individu yang berperangai 

lembut  serta berwatak penyayang. Bagi beliau berdua, tidaklah benar 

rasanya jika kemudian agama yang demikian memiliki ajaran untuk 

bertindak ekstrem hingga tak pandang bulu menyebabkan mafsadat. 
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Tabel 2 

Persamaan dan Perbedaan Penafsiran 

Q.S. al-

Baqarah 

ayat 218 

Persamaan Perbedaan 

Syekh al-

Qurṭubi 

Syekh asy-

Sya’rawi 

Syekh al-

Qurṭubi 

Syekh asy-

Sya’rawi 

Jihad yang dimaksud dalam 

ayat ini adalah 

mengalahkan godaan 

mencintai dunia dan 

mentaati perintah Allah dan 

Rasul-Nya. 

Jihad 

dilakukan 

berdasar pada 

pengharapan 

akan rahmat 

Allah. 

Jihad 

dilakukan 

berdasar atas 

rasa ikhlas. 

Q.S. al-

Anfal 

ayat 72-75 

Orang yang berjihad akan 

selalu menghadapi 

kesulitan dan godaan agar 

tidak dapat melakukan 

kebaikan. 

Dalam 

berbuat 

kebaikan, 

tidak ada kata 

terlambat 

maupun 

tertinggal. 

Setiap orang 

memiliki 

jalan dan 

metode 

tersendiri 

untuk 

melaksanakan 

kebaikan. 

Q.S. At-

Taubah 

ayat 24 

Terdapat sebagian orang 

yang tidak dapat 

mengorbankan harta dan 

keduniawian karena terlalu 

erat dan cinta pada dunia. 

Orang yang 

berjihad akan 

menghadapi 

godaan setan 

dan hawa 

nafsu. 

Orang yang 

berjihad akan 

diuji dengan 

godaan dunia. 

Q.S. Al-

Ankabut 

ayat 69 

Jihad dapat diaplikasikan 

dalam berbagai lini 

kehidupan dengan model 

yang bervariasi. 

Jihad dapat 

dilaksanakan 

dengan 

mengajarkan 

ilmu, 

melakukan 

kebaikan, dan 

lain 

sebagainya 

Jihad bisa 

dilakukan 

dengan 

melawan 

hawa nafsu. 

Q.S. 

Luqman 

ayat 15 

Penolakan atas paksaan 

untuk berbuat kemaksiatan 

meski dilakukan oleh orang 

tua. 

Tidak ada perbedaan 

 

4. Implikasi Perbandingan Penafsiran 

Dalam rangka menjaga keindahan dan identitas Islam sebagai 

rahmatan lil-„alamin, sikap toleran merupakan landasan yang harus 
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dipertahankan. Terutama dalam mempertahankan kedamaian dan 

kerukunan dalam kehidupan, maka sikap egoistik dan fanatisme buta harus 

dikesampingkan bahkan ditiadakan. Langkah ini merupakan tahapan 

progresif dalam mewujudkan kerukunan dan kedamaian di tengah 

masyarakat yang beranekaragam. 

Dari penjabaran dan perbandingan penafsiran diatas, terlihat bahwa 

baik Syekh al-Qurṭubi dan Syekh asy-Sya‟rawi memiliki pedoman yang 

sama, yakni menunjukkan bahwa ajaran Islam merupakan ajaran yang 

dinamis, damai, dan toleran. Keduanya menunjukkan bahwa jihad itu 

dapat dilakukan dalam berbagai kondisi, variasi, dan konsistensi yang 

bermacam-macam pada setiap lini kehidupan. Berjihad tidaklah harus 

monoton dilaksanakan dengan berperang, menumpahkan darah, dan 

menundukkan pemeluk agama lain. Demi mempertahankan reputasi positif 

Islam dalam dimensi kemanusiaan, term jihad yang negatif hendaknya 

diluruskan dengan cara yang baik.  

Beliau berdua setuju bahwa jihad itu dapat dilakukan dalam 

kehidupan sehari-hari, seperti mentaati perintah Allah dan Rasul-Nya, 

berbakti pada orang tua, membantu sesama, bersedekah, menginfakkan 

harta untuk kemajuan Islam, mencari ilmu, mengajar, dan bahkan 

melawan hawa nafsu. Aplikasi jihad pada era sekarang bervariatif, tidak 

melulu berfokus pada perang, dan merupakan jihad yang lebih utama dan 

lebih sulit daripada jihad perang. Dari beberapa penafsiran yang telah 

dipaparkan di atas, dapat dipahami bahwa jihad sebagai ajaran Islam 
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memiliki arti yang luas, tidaklah sekedar mengajarkan umatnya untuk 

berperang, menghilangkan nyawa orang lain, ataupun melakukan aksi 

teror. 

Jihad merupakan ajaran untuk berjuang, baik itu berjuang untuk 

melewati kesulitan, berjuang melawan godaan setan, berjuang melawan 

hawa nafsu, maupun untuk melawan godaan dunia. Kesulitan dalam 

melakukan jihad di atas hakikatnya jauh lebih utama dan lebih sulit 

daripada jihad berperang. Sebagaimana yang disabdakan oleh Nabi 

Muhammad bahwa jihad melawan hawa nafsu merupakan pertempuran 

yang lebih sulit daripada berperang melawan orang kafir
147

.  

Jihad memang bisa bermakna perang, baik Syekh al-Qurṭubi 

maupun Syekh asy-Sya‟rawi  menyetujui hal tersebut. Peperangan sendiri 

dalam Islam merupakan sebuah amalan yang mulia. Yang perlu dipahami 

adalah bahwa peperangan ini menjadi mulia dikarenakan tujuan yang ingin 

dicapai adalah ridho dari Allah sehingga seorang muslim tentu akan rela 

mengorbankan harta, raga, jiwa, dan nyawa demi mendapatkan ridho 

tersebut
148

. Bukan demi kepentingan golongan, politik, ataupun keinginan 

individu terlebih dendam pribadi. Menilik sejarah, mayoritas peperangan 

yang dilakukan semasa Nabi Muhammad masih hidup pun bersifat 

defensif, yakni merupakan pembelaan ketika agama Islam direndahkan, 

umat Muslim diserang, dan diinjak-injak. 

Agama mewajibkan perang terhadap pemeluknya, bukan demi 

                                                     
147

 Syekh Mutawalli asy-Sya‟rawi, “Tafsir asy-Sya‟rawi” ,(Mesir: Muthobi‟ Akhbar al-

Yaum, 1991 M), Jilid.19, hlm. 372. 
148

 Syekh Mutawalli asy-Sya‟rawi, “Tafsir asy-Sya‟rawi”, jilid 2, hlm. 164. 



 

 

93 

menyeragamkan seluruh dunia di bawah bendera keislaman. Islam 

mengajarkan perang semata-mata demi membela agama, demi 

memperoleh kehidupan yang dikelilingi kedamaian. Seorang muslim 

hendaknya dituntut memiliki jiwa yang tenang, cinta damai, toleran, dan 

sebisa mungkin menghindari penggunaan kekerasan. Kewajiban perang 

bagi seorang muslim itu adalah untuk memperoleh kedamaian, ketika 

agama dipertaruhkan dan diserang sedemikian rupa. Pada hakikatnya, 

perang itu merupakan sesuatu yang patut dibenci sebagai seorang 

muslim
149

. Namun demi membela agama, kebencian itu harus 

dikesampingkan beserta kecintaan terhadap harta, dunia, dan rasa takut 

mati. Adanya regulasi dan prohibisi sebagaimana yang disebutkan di atas 

itulah yang berfungsi sebagai batasan yang harus dijaga, agar peperangan 

yang dilakukan tidak menimbulkan rantai kebencian  dan permusuhan 

yang berkepanjangan. Agar peperangan dengan dalih jihad tidak menjadi 

slogan kelompok ataupun embel-embel kepentingan, Islam senantiasa 

mengikat peperangan dengan regulasi ketat. Regulasi tersebut merupakan 

perintah langsung dari Nabi Muhammad kepada para prajurit Islam pada 

zaman beliau masih hidup. Mirisnya, regulasi dan prohibisi ini sendiri 

telah terlupakan dalam peperangan, terlebih oleh umat Muslim sendiri. 

Dengan demikian, sekiranya dapat ditarik dua hasil dari penjabaran 

di atas. Pertama, menampik seluruh tuduhan miring dari fraksi-fraksi 

Islamophobia yang memandang ajaran Islam, terutama jihad dengan 
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justifikasi negatif. Tidak seperti yang disebarkan dan dipercayai oleh 

oknum-oknum yang telah lama memupuk kebencian terhadap Islam, 

bahwa jihad adalah ajaran terorisme. Konsep jihad dalam Islam justru 

mengajak manusia agar dapat mengendalikan diri mereka, melewati 

kesulitan, dan berusaha sebaik mungkin. Memang terdapat sebagian orang 

awam yang kemudian menyalahartikan dan gagal memahami esensi ajaran 

jihad dalam Islam, sehingga melakukan perbuatan keji yang tak dapat 

dibenarkan. Lantas bukan berarti ajaran Islam maupun jihadnya yang 

salah. Karena sejatinya, hakikat dari jihad adalah untuk berjuang dalam 

kehidupan, berjuang melawan hawa nafsu, keinginan duniawi yang 

berlebihan,  dan berusaha sebaik mungkin dalam menghadapi problem 

kehidupan. 

Yang kedua adalah menyadarkan sebagian umat Islam yang gagal 

paham dan menyorakkan bahwa jihad itu hanyalah kata ekslusif untuk 

berperang serta menumpahkan darah. Jihad memang dapat diartikan 

demikian, berperang melawan orang-orang yang kafir, musyrik, dan 

merupakan musuh Islam. Jihad perang juga pernah dilaksanakan oleh Nabi 

dan para shahabat, ketika Islam hendak ditaklukkan, ketika Allah dan 

Rasul-Nya dilecehkan. Yang perlu dipahami adalah bahwa jihad perang itu 

dalam ajaran Islam, tunduk di bawah regulasi yang ketat. Nabi melarang 

pasukan Islam menyerang orang yang menyerah, pemuka agama, orang 

tua, anak-anak, dan orang yang bertobat. Mereka juga dilarang 

menghancurkan situs-situs agama, benda yang dianggap keramat, merusak 
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lingkungan dan tanaman, serta membunuh hewan tanpa tujuan untuk 

dikonsumsi. Bahkan, Nabi juga pernah melarang pemuda yang masih 

memiliki orang tua yang hidup untuk terjun ke medan perang.  

Inilah yang sering diabaikan oleh orang-orang yang menggaungkan 

kata jihad untuk sekedar perang, menghancurkan lingkungan, dan 

membunuh orang yang tak bersalah. Mereka seakan mengamalkan jihad 

bukan lagi demi mencari ridha Allah, melainkan demi kepuasan diri 

sendiri dan golongan. Menilik dari penafsiran yang telah dipaparkan, 

sejatinya jelas bahwa jihad dengan perang merupakan implementasi yang 

paling minor, terutama pada zaman sekarang. 

Bisa dilihat ketika Syekh al-Qurṭubi dan Syekh asy-Sya‟rawi 

memberikan makna terhadap lafaẓ jihad dalam al-Qur‟an. Keduanya 

minim sekali menyerukan perang sebagai arti dari lafaẓ tersebut. Menilik 

dari kompetensinya, Syekh al-Qurṭubi bukanlah seorang yang awam, pun 

yang secara asal akan memberi makna tafsir. Kualitas keilmuan Syekh al-

Qurṭubi tidak bisa dipandang sebelah mata. Beliau diakui sebagai seorang 

yang „alim, „arif, wara‟, zuhud, dan sederhana oleh ulama‟ kelas dunia. Di 

saat beliau memegang mazhab Maliki sebagai pedoman, namun di saat 

yang sama beliau cukup piawai dalam menjelaskan hukum fiqh dari 3 

mazhab utama yang lain dalam tafsirnya, dan beliau juga tidak bersikap 

fanatis. Seseorang sekaliber beliau saja tidak mengartikan jihad sebagai 

perang, padahal beliau hidup di zaman ketika Islam sedang diserang dan 

tanah kelahirannya direbut oleh kaum kafir.  



 

 

96 

Begitu pula Syekh asy-Sya‟rawi, yang mampu terpilih sebagai 

perwakilan Mesir untuk mengajar di kerajaan Saudi. Beliau bukanlah 

seseorang yang keilmuannya dianggap remeh-temeh, pun bukan pula 

seorang yang dapat disepelekan. Beliau mampu mengkhatamkan 

pendidikan hafalan al-Qur‟an di usia yang belia, kemudian mampu 

menghafal syair bahasa Arab dan hikmah para ulama‟ di usia muda pula. 

Beliau juga tumbuh dewasa ketika Mesir yang mayoritas penduduknya 

muslim, dijajah dan diperbudak oleh tentara kerajaan Inggris. 

 Jika kedua orang yang teramat mulia dan „alim ini tidak sekalipun 

menyerukan jihad sebagai perang, lantas dimana kompetensi dan validasi 

dari jihad dengan perang, teror, dan kekerasan yang dikumandangkan oleh 

orang-orang gagal paham tersebut. Terlebih di masa sekarang, dimana 

hampir seluruh tempat merupakan tempat yang aman, khususnya di 

Indonesia yang beragam bangsa. Relevansi kedua penafsiran itu 

hendaknya menjadi pengajaran bagi kita, dan menjadi sebuah patokan 

bahwa jihad perang tidaklah relevan dilakukan di masa ini, khususnya di 

Indonesia. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari pembahasan mengenai lafaẓ jihad dalam al-Qur‟an berdasar 

perspektif Syekh al-Qurṭubi dan Syekh asy-Sya‟rawi dalam karya tafsir 

mereka yakni kitab Tafsir al-Qurṭubi dan kitab Tafsir asy-Sya‟rawi yang juga 

mengacu pada jawaban dari rumusan masalah, disini bisa disimpulkan sebagai 

berikut:  

Pertama, lafaẓ jihad ditafsiri baik oleh Syekh al-Qurṭubi maupun 

Syekh asy-Sya‟rawi dengan makna yang beragam. Makna yang digunakan 

oleh beliau berdua antara lain, berjuang melawan kesulitan, menolak paksaan 

berbuat maksiat, berjuang melawan godaan setan dan hawa nafsu, berjuang 

melawan kecintaan terhadap materi, dan lain sebagainya. Pemaknaan jihad 

dalam pandangan keduanya adalah pemaknaan non-radikal, yang 

mengedepankan faktor identitas Islam sebagai rahmatan lil-„alamin. Dengan 

demikian, jihad dapat dimaknai dan diimplementasikan dalam amal perbuatan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Kedua, jika dibandingkan penafsiran keduanya, hampir tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan ketika berkaitan dengan pemaknaan jihad. 

Keduanya mengusungkan gagasan bahwasanya jihad itu tidaklah selalu berarti 

perang, melainkan dapat dilakukan dalam berbagai amalan dalam kehidupan 

sehari-hari. Beliau berdua juga senada dalam menyuarakan ketidaksetujuan 

akan pemaknaan jihad secara radikal. Bukan berarti menolak jihad perang, 
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namun menyatakan bahwa perang itu terdapat kondisi dan regulasi tersendiri 

yang secara ketat diatur dalam Islam. 

 Ketiga, penafsiran yang dilakukan oleh kedua mufassir tersebut 

terlahir karena intervensi latar belakang sosial dan politik, namun lebih 

didominasi oleh latar belakang pendidikan. Dimana keduanya belajar dari 

orang tua mereka agar hidup dengan sederhana dan cinta damai, serta belajar 

dari berbagai guru yang berbeda, termasuk juga bertemu dengan bermacam 

orang yang berbeda. Dari sinilah timbul persepsi yang menjunjung tinggi 

identitas Islam sebagai rahmatan lil-„alamin. Keyakinan ini juga yang 

kemudian mendorong beliau berdua untuk menampilkan ajaran Islam dengan 

lebih santun, toleran, dan cinta damai. Ini juga merupakan alasan mengapa 

penafsiran dan pemaknaan jihad mereka lebih menjurus kepada pemaknaan 

yang non-radikal maupun non-ekstrem. 

Keempat, Dari penjabaran dan perbandingan penafsiran diatas, dapat 

diketahui baik Syekh al-Qurṭubi dan Syekh asy-Sya‟rawi memiliki pedoman 

yang sama, yakni menunjukkan bahwa ajaran Islam merupakan ajaran yang 

dinamis, damai, dan toleran. Aplikasi jihad pada era sekarang bervariatif, tidak 

melulu berfokus pada perang, dan merupakan jihad yang lebih utama dan 

lebih sulit daripada jihad perang. Dari beberapa penafsiran yang telah 

dipaparkan di atas, dapat dipahami bahwa jihad sebagai ajaran Islam memiliki 

arti yang luas, tidaklah sekedar mengajarkan umatnya untuk berperang, 

menghilangkan nyawa orang lain, ataupun melakukan aksi teror. Adanya 

regulasi dan prohibisi sebagaimana yang disebutkan di atas itulah yang 
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berfungsi sebagai batasan yang harus dijaga, agar peperangan yang dilakukan 

tidak menimbulkan rantai kebencian  dan permusuhan yang berkepanjangan. 

Tidak seperti yang disebarkan dan dipercayai oleh oknum-oknum yang telah 

lama memupuk kebencian terhadap Islam, bahwa jihad adalah ajaran 

terorisme. Memang terdapat sebagian orang awam yang kemudian 

menyalahartikan dan gagal memahami esensi ajaran jihad dalam Islam, 

sehingga melakukan perbuatan keji yang tak dapat dibenarkan. Yang kedua 

adalah menyadarkan sebagian umat Islam yang gagal paham dan 

menyorakkan bahwa jihad itu hanyalah kata ekslusif untuk berperang serta 

menumpahkan darah. Yang perlu dipahami adalah bahwa jihad perang itu 

dalam ajaran Islam, tunduk di bawah regulasi yang ketat. Inilah yang sering 

diabaikan oleh orang-orang yang menggaungkan kata jihad untuk sekedar 

perang, menghancurkan lingkungan, dan membunuh orang yang tak bersalah. 

Di saat beliau memegang mazhab Maliki sebagai pedoman, namun di saat 

yang sama beliau cukup piawai dalam menjelaskan hukum fiqh dari 3 mazhab 

utama yang lain dalam tafsirnya, dan beliau juga tidak bersikap fanatis. Jika 

kedua orang yang teramat mulia dan „alim ini tidak sekalipun menyerukan 

jihad sebagai perang, lantas dimana kompetensi dan validasi dari jihad dengan 

perang, teror, dan kekerasan yang dikumandangkan oleh orang-orang gagal 

paham tersebut. 

B. Saran 

Adapun saran yang dapat disampaikan dari hasil penelitian kali ini 

adalah sebagai seseorang yang sedang belajar agama hendaknya mempelajari 
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interpretasi bagian-bagian dari agama dengan berdasarkan pada ulama‟-ulama‟ 

yang sudah mumpuni dibidangnya.  
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